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MOTTO  
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, 
hanya kepada tuhanlah kita berharap” 
(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 
 
 
Apabilah kita cinta kepada Allah itu sudah sempurna, maka tidak ada suatu 
kesenangan yang dapat melebihi kesenangan dalam melakukan ibadah.  
(Al-Ghazali) 
 
Keyakinan adalah tentang mempercayai Tuhan ketika kamu memiliki pernyataan 
hidup yang tak terjawab. 
 
Tidak ada hasil kalau tidak mau usaha 
 
 
Lanjutkanlah jika Allah ridho 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala anugerah yang 
telah diberikan dan segala Rahmat dan Hidayahnya sehingga saya dapat 
menyelesaikan penelitian yang sederhana ini untuk: 
 
Bapakku dan ibuku tercinta, yang senantiasa mengiringi disetiap langkahku 
dengan penuh nasihat dan do’a yang tiada hentinya 
 
 
Kakakku, dan Adikku, terimahkasih atas segalah perhatian, motivasi dan do’anya 
yang selalu kalian berikan kepadaku selama ini 
 
 
Serta sahabat-sahabat yang tak bisa disebutkan satu persatu, terimah kasih telah 
memberikan semangat yang besar selama ini, membuat banyak catatan kenangan 
bersama-sama selama ini 
 
 
Terimah Kasih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi, yang 
berjudul “Membangun Revisit Intention pada Hotel Syariah”. Skripsi ini disusun 
untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Penyusun Skripsi ini, penulis telah banyak mendapatkan dukungan dan 
bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga 
dan sebagainya. Oleh karena itu pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 
banyak terima kasih kepada: 
1. Dr. Mudhofir Abdullah, M.Pd. selaku rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Datien Eriska Utami, SE.,M.Si., Ketua Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Drs. Basuki Rahardjo, M.S., selaku Dosen Pembimbing Akademik. 
5. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan 
skripsi. 
6. Erland Cahyo Saputro, Ssos.,M.Si., selaku Kepala Perpustakaan IAIN 
Surakarta. 
7. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 
 
x 
 
8. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
9. Ayah dan Bunda ku tercinta, terimakasih atas do’a, cinta, perhatian, dan 
pengorbanan yang tak pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak kan 
kulupakan. 
10. Kakak-kakak ku, terimakasih atas motivasi dan perhatiannya selama ini. 
11. Sahabatku tercinta Riska Risdiana, dan Dewi Kartika terimakasih telah 
menjadi sahabat terbaik selama ini, atas segala cinta, do’a dan motivasinya. 
12. Om Hadi dan Tante Ulfa terimakasih atas perhatian, cinta, do’a,  motivasi dan 
semangat selama ini. 
13. Teman-teman MBS E 2014, dikampus yang tercinta ini telah kami lalui 
bersama dalam menggapai sebuah impian.  
14. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan penulis satu per satu yang 
telah berjasa dan membantu baik moril maupun spirit dalam penyususnan 
skripsi ini. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan nalasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Sukoharjo, 19 April 2018 
Penulis 
 
 
 
xi 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Kualitas 
pelayanan, Citra hotel, Lokasi, dan Harga. populasi dalam penelitian ini adalah 
Konsumen yang menginap di Hotel Syariah. 
 
Sampel yang diambil sejumlah 96 Konsumen yang menginap di hotel 
syariah.Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
teknik simple random sampling. Dalam melakukan proses data, penelitian ini 
menggunakan prodram SPSS 23. Penelitian ini menggunakan analisis linier 
berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen.  
 
Hasil menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan, citra hotel, lokasi, 
dan harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit 
intention. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinan (R
2
) 
sebesar 0,593 artinya 59,3%. Sedangkan sisanya 40,7% di pengaruhi variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Hasil penelitian dari analisis uji t untuk variabel kualitas pelayanan 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,047 > ttabel (1,988) dengan nilai probabilitas sebesar 
0,018 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya kualitas 
pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap revisit intention. Hasil analisis 
uji t untuk variabel citra hotel diperoleh nilai thitung sebesar 2,151 > ttabel (1,988) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 
diterima, yang artinya citra hotel berpengaruh signifikan positif terhadap revisit 
intention. Hasil analisis uji t untuk variabel lokasi diperoleh nilai thitung sebesar 
2,673 > ttabel (1,988) dengan nilai probabilitas sebesar 0,007 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka H3 diterima, yang artinya lokasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap revisit intention. Hasil analisis uji t untuk variabel harga diperoleh nilai 
thitung sebesar 3,378 > ttabel (1,988) dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H4 diterima, yang artinya harga berpengaruh signifikan 
positif terhadap revisit intention. 
 
 
Kata kunci : Kualitas pelayanan, Citra hotel, Lokasi, Harga, dan Revisit Intention 
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ABSTRACT 
  
The purpose of this research is to analyze the influence of service quality, 
image of hotel, location, and price. population in this study are Consumers who 
stay at Sharia Hotel. 
 
Samples taken number of 96 Consumers who stay at sharia hotels. 
Sampling technique using purposive sampling with simple random sampling 
technique. In conducting the data process, this study uses prodram SPSS 23. This 
research uses multiple linear analysis. This analysis is used to test the relationship 
between independent variables with dependent variable. 
 
The result shows that service quality variable, hotel image, location, and 
price simultaneously have a positive and significant effect on revisit intention. 
The results of this study indicate that the value of determinant coefficient (R
2
) of 
0.593 means 59.3%. While the remaining 40.7% influenced other variables that 
are not examined in this study. 
 
Result of research from t test analysis for service quality variable obtained 
by tcount equal to 2,047 > ttable (1,988) with probability value equal to 0,018 
meaning less than 0,05 then H1 accepted, which mean service quality have 
positive significant effect to revisit intention. The result of t test analysis for hotel 
image variable obtained by tcount 2,151 > ttable (1,988) with probability value 
0,001 means less than 0,05 then H2 accepted, which means hotel image have a 
positive significant effect to revisit intention. The result of t test analysis for 
location variable is tcount 2,673 > ttable (1,988) with probability value 0,007 means 
less than 0,05 then H3 is accepted, which means location has positive significant 
effect to revisit intention. The result of t test analysis for the price variables 
obtained tcount of 3.378 > ttable (1,988) with a probability value of 0.002 means 
less than 0.05 then H4 accepted, which means that the price has a significant 
positive effect on the revisit intention. 
 
 
Keywords: Service quality, Hotel image, Location, Price, and Revisit Intention 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar  Belakang  Masalah 
 Membangun revisit intention pada hotel merupakan suatu perusahaan yang 
dapat dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan  pelayanan  makanan,  
minuman  dan  fasilitas  kamar  untuk  tidur semua konsumen yang sedang 
melakukan  perjalanan yang  jauh  dan bersedia membayar dengan  jumlah  yang 
wajar  sesuai  dengan  pelayanan  yang  baik. Hotel merupakan  suatu bentuk 
bangunan,atau badan usaha akomodasi  yang dapat menyediakan  pelayanan  jasa 
penginapanbagi masyarakat umum.  
Ketatnya dalam  melakukan  persaingan bisnis saat ini dapat membuat 
perusahaan melakukan barbagai cara untuk menarik minat konsumen terhadap 
produk jasa mereka. Iklan merupakan salah satu cara yang paling banyak yang 
dapat digunakan perusahaan untuk menarik minat konsumen. Iklan adalah suatu 
bentuk komunikasi tidak langsung, yang didasari pada informasi tentang 
keunggulan suatu jasa, yang dapat disususn sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan rasa Kesenangan bagi konsumen (Tjiptono, 1997). 
Kualitas Pelayanan Merupakan upaya kebutuhan yang diinginkan 
konsumen agar ketepatan dalam penyampaiannya dapat memenuhi harapan dan 
kepuasan pelanggan. Kualitas Merupakan suatu kondisi perubahan dan 
perkembangan secara aktif yang berpengaruh dengan jasa, sedangkan proses dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan yang sesuai. Sehingga kualitas 
pelayanan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta 
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ketetapan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. (Tjiptono, 
2007). 
 Menyatakan bahwa citra hotel yang dapat dirasakan oleh konsumen, 
merupakan bentuk harapan  konsumen terhadap kualitas layanan hotel  yang  
tinggi. Apabila  perusahaan  tidak  dapat memberikan  layanan yang diharapkan 
konsumen pengunjung hotelmaka pelanggan akan merasa tidak puas. Citra 
merupakan  factor yang  dapat  mempengaruhi  kepuasan  pelanggan.  Citra  akan  
tetap  bertahan  selama organisasi  dapat  melakukan  bentuk  dari perubahan  
yang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan keinginan yang diingingkan oleh 
konsumen.(Rahyuda, 2014) 
Citra merupakanbentuk  salah satu sifat umum tenagakerja yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan. Sedangkan 
Pengaruh citra terhadap  kualitas  jasa  dan    kepuasan  pelanggan  terdapat enam 
dimensi citra  dalam penelitianyaitu:  pengunaan pelanggan, nasehat untuk sarana, 
dorongan dari suatuhubungan, perusahaan dalammenentukan segmentasi pasar 
dan target market, dorongan untuk masyarakat dan harga. (Lien, Wen, Huang, & 
Wu, 2015) 
Faktor  yang dapat mempengaruhi  citra  adalah:  Pertama  dari mulut ke 
mulut yaitu  informasi  yang  diterima  dari  orang  lain  yang  pernah  merasakan  
layanan  hotel tersebut;  Kedua  bauran  promosi  yang  dilakukan  oleh  
perusahaan  baik  melalui  iklan maupaun  promosi  penjualannya;  Ketiga  adalah  
pengalaman  pada pelanggan  yang  pernah merasakan  layanan  dari  hotel.  
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Makauntuk   pengukuran  citra  dalam penelitian  ini  adalah  pandangan  pelangan  
yang  didasarkan  pada  informasi  maupun pengalamannya mengenai hotel. 
Kota Surakarta yang merupakan bentuk kota wisata yang dapat 
menawarkan beragam tempat atau objek yng menarik untuk dikunjungi dari 
berbagai nusantara baik yang muslim maupun non muslim untuk berkunjung ke 
Surakarta yang menginap di Hotel. Berikut adalah data banyaknya kamar 
yangterjual  di Assalaam Syariah Hotel di kota Surakarta tahun 2015 sampai 
2017: 
Gambar 1.1 
Terjualnya Kamar Hotel Syariah 
 
 
Sumber : Terjualnya kamar Assalaam Syariah Hotel tahun 2015-2017. 
 
Banyaknya tamu yang menginap di hotel tahun 2015 hingga tahun 2017 
mengalami fluktuatif  jumlahnya. Untuk Hotel di Surakarta baik hotel bintang 
maupun non Bintang yang di dalamnya sudah mencakup hotel syariah maupun 
0
2000
4000
6000
8000
10000
12000
2015
2016
2017
4 
 
 
 
tidak harus lebih meningkatkan kualitas hotelnya masing-masing.Persaingan yang 
ketat inilah yang dihadapi oleh pengusaha hotel syariah saat ini. Bila dilihat dari 
semakin berkembangnya kesadaran masyarakat muslim tentang hotel syariah, 
maka makin bertambah pula masyarakat muslim memilih menginap di hotel 
syariah. (Lien, Wen, Huang, & Wu, 2015). 
Di Kota Surakarta makin banyak Hotel yang bermunculan saat ini. Maka dari 
itu Assalam Syariah Hotel Mempengaruhi tingkat penjualn kamar Hotelnya, 
pesaing dari Assalaam Syariah Hotel buka dari Hotel Syariah saja, tetapi juga dari 
non Syariah. Berikut ini data Terjualnya kamar Assalaam Syariah Hotel yaitu : 
Data Terjualnya Kamar Hotel Syariah 
Bulan 2015 2016 2017 
Januari 753 777 779 
Februari 753 643 696 
Maret 782 777 873 
April 711 716 646 
Mei 993 850 913 
Juni 1074 915 805 
Juli 946 856 631 
Agustus 778 746 857 
September 716 819 872 
Oktober 806 789 884 
November 979 911 713 
Desember 1067 982 944 
Jumlah 10358 9781 9613 
Sumber : Data Terjualnya kamar Assalaam Hotel Syariah, 2018. 
 
Penjualan kamar Assalaam Syariah Hotel Tahun 2015 rata-rata kamar terjual 
863,16%, sedangkan tahun 2016 rata-rata kamar yang terjual 815,08%, sedangkan 
di tahun 2017 rata-rata kamar yang terjual 801,08%. Dapat dilihat fenomena 
penurunan jumlah kamar yang terjual menjadi alasan pengambilan tema penelitian 
ini. Hal tersebut mengapa terjadi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
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merupakan Kualitas pelayanan, Citra Hotel, Lokasi, Harga, Revisit Intention. 
Variabel Eksogen merupakan variabel Independen yang tidak dipengaruhi oleh 
variabel lain dalam model. Pada penelitian ini yang merupakan variabel. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam bentuk skripsi dengan judul “Membangun Revisit Intention Pada Hotel 
Syariah” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan dari  latar belakang  masalah yang dapat diuraikan, 
ada beberapa masalah yang  muncul sebagai fenomena bisnis yang semakin 
berkembang. Permasalahan yang muncul maka dapat diidentifikasi sebagai 
berikut : 
1) Persaingan yang semakin ketat antara sesama hotel bukan saja sesama 
hotel syariah tetapi juga dengan hotel konvensional sangat penting 
membuat AssalaamSyariah Hotel memberikan perhatian terhadap kualitas 
pelayanan mereka. Untuk bersaing dengan hotel-hotel baru yang terus 
bermunculan. 
2) Kualitas pelayanan bersaing dapat menjadikan pilahan akan perhatian 
konsumen, karena harga yang sesuai dengan citra hotel yang ditawarkan 
calon konsumen dapat menerik untuk berkunjung kembali. Konsumen 
dapat melihat tarif harga sesuai kebutuhan dan keinginan mereka. 
3) Semakin banyak hotel yang bermunculan. Hal tersebut membuat 
kesenangan konsumen terhadap pelayanan tiap orang-orang berbeda, 
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membuat Assalaam SyariahHotel  memperhatikan penampilan dan sikap 
karyawan mereka untuk konsumen. 
4) Atribut desain jasa yang semakin unggul itu sangat membuat persaingan 
pada jasa penginapan di hotel syariah akan semakin ketat. 
5) Manajer membagun citra merek dengan berbagai upaya agar konsumen 
percaya bahwa mereka paling unggul. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas maka, dalam hal ini peneliti 
akan membatasi permasalah mengenai Bagaimana Kualitas Pelayanan, Citra 
Hotel, Lokasi, dan Harga  yang dapat dijadikan pertimbangan terhadap Revisit 
Intention yang diberikan Assalam Syariah Hotel. 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh Kualitas pelayanan terhadap Revisit Intention 
Konsumen Penggunjung Di Assalaam Syariah Hotel? 
2. Apakah terdapat pengaruhCitra hotel terhadap Revisit Intention Konsumen 
Penggunjung Di Assalaam Syariah Hotel? 
3. Apakah terdapat pengaruh Lokasi terhadap Revisit Intention Konsumen 
Penggunjung Di Assalaam Syariah Hotel? 
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4. Apakah terdapat pengaruh Harga terhadap Revisit Intention Konsumen 
Penggunjung Di Assalaam Syariah Hotel? 
 
1.5.  Tujuan Penilitian 
Dengan adanya pertanyaan atau masalah yang dapat diketahui bahwa 
seberapa besar parameter yang mengukur respons hasrat Konsumen terhadap 
Kualitas pelayanan, Citra hotel, Lokasi, dan Harga. Maka Berdasarkan rumusan  
masalah, dan  batasan masalah maka  terdapattujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk Mengetahuibagaimana  Kualitas PelayananApakahberpengaruh 
terhadap Niat berkunjung kembali pada Hotel Syariah; 
2. Untuk Mengetahui  bagaimanaCitra Hotel Apakahberpengaruh terhadap 
Niat berkunjung kembali  pada  Hotel  Syariah; 
3. Untuk  MengetahuiLokasiApakah berpengaruh terhadap Revisit Intention 
pada Hotel Syariah; 
4. Untuk Mengetahui  Harga Apakah berpengaruh terhadap Revisit 
Intention? 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Banyak riset yang dilakukan dalam menulis manfaat penelitian yang 
megada-ada, sebaiknya dapat dituliskan dengan sesuatu yang benar-benar riil dari 
sisi pertanyaan akademik dan dari sisi praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah : 
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1. Bagi Akademik 
a. Sebagai bahan informasi dan wawasan bagi para pembaca yang 
diharapkan dapat dijadikan sebagai karya ilmiyah yang layak dipercaya 
dan sebagai sumber referensi untuk mengembangkan penelitian 
selanjutnya. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran yang akan berguna bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan. 
2. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan pengetahuan khususnya 
bagi masyarakat Kota Surakarta mengenai Service Quality, Citra Hotel, Lokasi, 
Harga dan Revisit Intention yang perlu dipertimbangkan sebelum berkunjung 
pada Hotel Syariah, serta mengedukasi kepada masyarakat Kota Surakarta bahwa 
berkunjung pada Hotel Syariah Sesulit yang dibayangkan. 
3. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di bangu perkuliahan itu. 
b. Dapat melakukan perbaikan dan pengembangan strategi pembelajaran. 
4. Bagi Hotel Syariah 
a. Mendapatkan wawasan mengenai tingkat Kualitas Pelayanan, Citra Hotel, 
dan Revisit Intention Pada Hotel Syariah. 
b. Dapat melakukan Perbaikan  dan pemahaman Strategi Pembelajaran. 
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1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian terbagi menjadi lima bab yang 
merupakan satu kesatuan alur pemikiran dan menggambarkan proses penelitian. 
Adapun Sistematika penulisan Skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I    : Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang menguraikan 
pokok pikiran penyusunan tentang argumentasi atau alasan memilih topic. 
Identifikasi masalah berisi kajian berbagai masalah yang relevan dengan ruang 
lingkup dan kedalaman masalah serta variabel yang akan diteliti. Batasan masalah 
menunjukkan fokus obyek yang akan dikaji. Rumusan masalah merupakan inti 
dari desain skripsi dan akan dikaji dalama skripsi. Tujuan penelitian 
mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai penelitian yang mengacu pada isi dan 
rumusan masalah penelitian. Manfaat penelitian merupakan bagian yang isinya 
menyebutkan mengenai berbagai manfaat yang akan diperoleh dari hasil 
penelitian yang akan dilakukan. Sistematika penulisan penelitian mencakup uraian 
singkat pembahasan materi dari tiap bab. 
BAB II   : Landasan Teori 
Bab ini dapat menguraikan tentang kajian teori yang releven yang dapat 
menjelaskan teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian. Dari hasil 
penelitian yang berisi analisis hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
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masalah yang teliti. Dari kerangka berfikir terdapat isi pola suatu hubungan antara 
variabel kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang 
diteliti. 
BAB III : Metode Penelitian 
Terdiri dari metode penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 
Dari Bab ini dapat diuraikan dari profil subyek penelitian yang dapat 
menjelaskan dan menggabarkan subyek penelitian. Pengujian dan hasil analisi 
data dapat menampilkan proses pengujian data dengan menggunakan model dan 
alat analisis data serta hasil pengujian. Dapat dibuktikan hipotesis dari penyajian 
jawaban atas hipotesis yang dibuat peneliti. Pembahasan dari hasil analisis dapat 
menjelaskan dan membahas hasil pengujian diatas dan mengintrepertasikan dalam 
kalimat naratif. Jawaban atas pertanyaan dalam perumusan masalah menyajikan 
atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V  :Penutup 
Berisi kesimpulan merangkum hasil penelitian yang telah diuraikan dalam 
bab IV. Keterbatasan penelitian menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan 
oleh peneliti. Saran-saran merupakan Implikasi atau Rekomendasi lebih lanjut 
dari hasil kesimpulan penelitian. Kata penutup berisi permohonan dan kritik atas 
penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Kualitas Pelayanan 
1.  Kualitas Pelayanan  
Menurut (Tjiptono,1996), Untuk dapat memiliki pemahaman yang sangat 
baik mengenai kualitas pelayanan, maka kita dapat memahami dari atribut umum 
dari Kualitas atau pelayanan yaitu : 
1) Pelayanan adalah sesuatu yang tidak nyata. 
2) Service atau jasa beragam, hal ini berarti kinerja mereka sering kali 
bervariasi antara penyedia layanan dengan konsumen. 
3) Service tidak bisa ditempatkan dalam kapsul waktu, untuk di uji dan di uji 
ulang dari waktu ke waktu. 
4) Produksi jasa atau layanan kemungkinan tidak dapat dipisahkan dari 
konsumsi mereka. 
Menurut Tjiptono (1995:4), Menyatakan bahwa Kualitas Merupakan Suatu 
bentuk Kondisi Dinamis yang berhubungan dengan Produk, Jasa, Manusia, 
Proses, dan Lingkungan yang memenuhi dan melebihi harapan konsumen. 
Sedangkan dalam Kualitas Manajemen merupakan bentuk pendekatan dalam 
menjalankan usaha daya saing organisasi melalui perbaikan. 
Menurut Widyastuti Niken (2015), Menyatakan bahwa dalam mengunakan 
10 skala untuk mengukur service quality yang dikenal dengan SERVQUAL untuk 
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mengukur skala service quality tersebut yaitu dengan : reliability, responsiveness, 
competences, acces, coutsey, communication, credibility, security, 
understanding/knowing, tangibles. Yang dapat dikontruksikan menjadi 5 dimensi 
yaitu : 
1) Tangibles    : mengapresiasi fasilitas fisik, peralatan, personil 
dan materi komunikasi. 
2) Reliability   : merupakan kemampuan untuk memberikan 
pelayanan yang dapat diandalkan dan akurat. 
3) Responsiveness  : kesediaan untuk membantu konsumen dan 
memberikan layanan yang tepat bagi konsumen. 
4) Assurance    : kemampuan untuk mendapatkan dan keyakinan 
pelanggan. 
5) Emphaty    : merupakan kepedulian untuk menekankan pada 
perlakuan konsumen sebagai personal. 
Skala SERVQUAL merupakan instrumen yang diakui memiliki sejumlah 
keunggulan dimana : 
1. SERVQUAL diterima sebagai standar untuk menilai dimensi yang 
berbeda dari kualitas pelayanan. 
2. Telah diketahui bahwa SERVQUAL valid digunakan dalam berbagai 
situasi pelayanan. 
3. SERVQUAL terbukti dapat diandalkan, yang berarti bahwa pembaca yang 
berbeda dapat menginterprestasikan dengan cara yang sama. 
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4. Alat atau instrumennya hemat dimana memiliki beberapa item atau elemen 
yang terbatas, dimana halini berarti bahwa konsumen dan perusahaan 
dapat menyelesaikannya dengan cepat. 
5. SERVQUAL memiliki prosedur analisis prosedur analisis yang 
terstandarisasi untuk membantu menginterpretasikan hasil. 
Menurut Kotler  (2000:25), kualitas pelayanan merupakan bentuk 
keseluruhan dari karakteristik barang dan jasa yang mampu untuk memuaskan 
kebutuhan pelanggan, baik yang nampak jelas maupun yang tersembunyi. Bagi 
perusahaan yang bergerak di sektor jasa, pemberian pelayanan yang berkualitas 
pada pelanggan merupakan hal segala nyata yang harus dilakukan apabila 
perusahaan ingin mencapai keberhasilan.Kualitas pelayanan adalah mutu dari 
pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, baik pelanggan internal maupun 
pelanggan eksternal berdasarkan standar prosedur pelayanan”. 
Pengertian Kualitas Pelayanan Menurut Kotler & Keller (2002:143),  
Mengatakan bahwa totalitas dari fitur dan krakteristik produk dan jasa yang 
bergantung dengan kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 
atau tersirat. Dan kualitas merupakan keseluruhan ciri dan krakteristik suatu 
barang dan jasa yang dapat berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan 
kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat. 
Kusumawati, Kumadji, Normasari (2013:02), menyatakan bahwa dimensi 
kualitas dapat diimplementasikan dengan baik bagi keberhasilan sebuah hotel 
karena terdapat kepuasan dari pelanggan. Kualitas pelayanan memiliki banyak arti 
yang berbeda, dan bervariasai dari yang konvensional sampai yang lebih strategik. 
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Para manajer perusahaan yang sedang berkompetisi dalam pasar global harus bisa 
memberikan perhatian  yang  serius pada strategik yang menyatakan bahwa 
kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuahan 
dari konsumen. 
Menurut Kotler (2005:156)berpendapat bahwa “kualitas pelayanan harus 
dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan”. Hal ini 
bahwa kualitas yang baik bukanlah berdasarkan persepsi penyediaan jasa, 
melainkan berdasarkan persepsi pelanggan.Kualitas layanan mengacu pada 
penilaian-penilaian pelanggan tentang inti pelayanan. 
Terdapat empat faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan, yaitu : 
1. Menjaga dan memperhatikan , bahwa pelanggan akan merasakan karyawan 
dan sistem opersional yang ada dapat menyelesaikan problem mereka. 
2. Spontanitas, dimana karyawan menunjukkan keinginan untuk menyelesaikan 
masalah pelanggan. 
3. Penyelesaian masalah, karyawan yang berhubungan langsung dengan 
pelanggan harus memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas berdasarkan 
standar yang ada, termasuk pelatihan yang diberikan untuk dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik. 
4. Perbaikan, apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan harus mempunyai 
personel yang dapat menyiapkan usah-usaha khusus untuk mengatasi kondisi 
tersebut. 
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2.1.2.  Citra Hotel 
Menurut Alexander (2010), bahwa citra hotel yang mempunyai keinginan 
pada pelanggan akan dapat menciptakan kepuasan pelanggan, sedangkan citra 
hotel yang tidak sesuai dengan keinginan pelanggan akan menyebabkan 
ketidakpuasan pada pelanggan. Citra perusahaan merupakan bentuk pandangan 
masyarakat terhadap suatu gambaran positif yang bisa mempengaruhi pemasaran 
pada suatu perusahaan.  Kepuasan yang dialami konsumen akan memberikan citra 
yang  baik bagi perusahaan sehingga terdapat kemungkinan kepada konsumen 
yang melakukan penginapan ulang.  
 Menurut Rombe Elimawaty (2011). citra merupakan  faktor yang  dapat  
mempengaruhi  kepuasan  pelanggan, Citra akan tetap bertahan  selama organisasi 
untuk melakukan  perubahan yang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan keinginan  
pasar. Ketahanan citra ini disebabkan bahwa dalam kenyataannya sekali seseorang 
memiliki citra  tertentu terhadap suatu obyek, orang-orang akan menerima apa 
yang  sesuai  dengan  citra  yang  dimiliki  obyek  tersebut.  Ketidaktahanan  suatu  
citra disebabkan  adanya  informasi  yang  diberikan  tidak  jelas  sehingga 
meningkatkan  keragu-raguan  dalam  pikiran  mereka,  terlebih  lagi  ketika  
orang-orang  tidak  mengikuti perkembangan perubahan suatu obyek. 
Dalam Faktor  yang mempengaruhi  citra  adalah:  Pertama  dari mulut ke 
mulut yaitu  informasi  yang  diterima  dari  orang  lain  yang  pernah  merasakan  
layanan  hotel tersebut, Kedua bauran  promosi  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  
baik  melalui  iklan maupaun  promosi  penjualannya, Ketiga  adalah  pengalaman  
masa  lalu  pelanggan  yang pernah merasakan  layanan  dari  hotel. 
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Menurut Ayunisa (2016), menciptakan  dan  menjaga  citra  merupakan  
hal  yang  mutlak  dilakukan  oleh perusahaan,  karena  apabila  citra perusahaan 
menjadi  rusak, persepsi konsumen  terhadap perusahaan akan buruk. Perusahaan 
yang telah rusak citranya akan sulit diperbaiki, hal ini disebabkan  hilangnya  
kepercayaan masyarakat  atau  konsumen,  sehingga bagaimana menjaga  citra 
perusahaan itu konsistensi pelayanan dan kualitas yang dihasilkan itu tetap terjaga 
baik.  
Adanya citra yang baik dari suatu perusahaan mempunyai pengaruh yang 
potensial dalam  mempengaruhi  daya  saing  perusahaan,  dan  pemahaman  yang    
baik  terhadap evaluasi citra dapat menjadi nilai strategis ketika mengembangkan 
strategi periklanan yang diarahkan  pada  penciptaan  loyalitas  pelanggan  
terhadap  perusahaan  jasa. 
Citra  perusahaan  yang  kuat  adalah  sesuatu  bentuk yang efektif  untuk  
mendiferensiasikan  produk  dalam  industri.  Apabila  citra  perusahaan  yang 
sudah baik menjadi  rusak, akan  sulit untuk memperbaikinya, bukan  saja 
pelanggan yang tidak  puas  yang  tidak  akan  mengulangi  pembeliannya,  tetapi  
mereka  juga  akan menginformasikan pada orang lain mengenai pengalaman 
buruk mereka. citra  hotel  dan kepuasan pelanggan  terhadap  loyalitas  pelanggan  
pada  industri  perhotelan, menggunakan  dua dimensi dalam mengukur citra 
hotel.  
Dua dimensi citra hotel tersebut adalah dimensi imageholistic  dan  image  
attribute.Dimensi  holistik meliputi  kesan  total  dan  perasaan  tentang fenomena  
yang ditimbulkan dari sebagianatau semua indera.Dimensi  atribut menunjukkan 
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pada fasilitas dan lingkungan  fisik  yang  membentuk  dan  mempengaruhi 
fenomena  itu.Berdasarkan  hal  tersebut,  maka  dalam  penelitian  ini  dimensi  
citra mengadaptasi pengukuran yang telah diungkapkan oleh Kandampully & 
Suhartanto (2000) . 
Wu, Huang, Wen, Lien (2015), menyatakan bahwa “citra hotel dipercaya 
memainkan peranan penting dalam proses pengambilan keputusan pelanggan 
untuk menginap di hotel.” Pendapat tersebut menunjukkan bahwa citra sebagai 
aspek kognitif, telah menjadi pertimbangan pelanggan dalam menilai sebuah 
produk. Perbedaan persepsi citra perusahaan di benak masing-masing pelanggan, 
akan membawa dampak perbedaan persepsi pelangaan terhadap apa yang 
ditawarkan perusahaan.  
Citra adalah seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki oleh 
sesorang terhadap suatu objek. Sikap dan tindakan orang terhadap objek sangat 
ditentukan oleh citra objek tersebut. dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa, 
sikap dan perilaku pelanggan terhadap perusahaan dapat dipengaruhi oleh citra 
perusahaan tersebut dimata pelanggan.semakin baik citra perusahaan, maka 
pelanggan akan besikap dan berperilaku positif terhadap perusahaan.  
Budiharty, Levyda, Haryati (2016), citra adalah kesan yang terbuat dari 
pikiran masyarakat mengenai organisasi. Hal ini berhubungan dengan nama, 
arsitektur, jenis produk/jasa, ediologi, dan kesan dari kualitas komunikasi oleh 
tiap pekerja organisasi yang berinteraksi dengan klien. Menurut pendapat 
pendapat tersebut, citra perusahaan dicerminkan oleh nama atau identitas 
perusahaan, lingkungan fisiknya, jenis layanannya, ideologi perusahaan serta 
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kemampuan komunikasi perusahaan dalam membangun kesan tersebut di benak 
pelanggan. Semakin baik kesan pelanggan terhadap beberapa aspek tersebut dan 
didukung oleh kemampuan komunikasi perusahaan maka kesan atau citra 
perusahaan juga akan semakin baik. 
Menurut Kotler dan Keller (2012:274), menyatakan bahwa citra 
merupakan bentuk masyarakat yang menganggap merek secara aktual. Bagi citra 
yang tertanam dalam pikiran konsumen, pemasar harus memperlihatkan identitas 
merek melalui saran komunikasi dan kontak merek yang disediakan. 
Menurut Kotler dan Keller (2012), menyatakan bahwa citra yang efektif 
akan berpengaruh terhadap tiga hal yaitu : (a) memantapkan karakter produk dan 
usulan nilai; (b) dapat menyampaikan karakter itu dengan cara yang berbeda 
sehingga tidak dapat dikacaukan dengan karakter pesaing; (c) dapat memeberikan 
kekuatan dari bentuk emosional yang lebih dari sekedar citra mental. 
 
2.1.3.  Lokasi 
Lokasi  adalah  tempat  dimana perusahaan beroperasi  atau  tempat  
perusahaan  melakukan  kegiatan  untuk menghasilkanbarang dan  jasa yang 
mementingkan segi ekonominya. Tjiptono (2002:92), Adapun faktor-faktor yang  
harus  dipertimbangkan  dalam menentukan  pertimbangan-pertimbangan  yang  
cermat. 
Dalam menentukan lokasi menurut Kotler (2009:84) Meliputi faktor:  
1. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana 
transportasi umum. 
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2. Visibilitas, misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 
3. Tempat parkir yang luas dan aman. 
4. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk peluasan usaha di 
kemudian hari. 
5. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan. 
 Pilihan lokasi dalam berbisnis dapat dilakukan secara hati-hati. meskipun 
kesuksesan tidak hanya bergantung pada lokasi bisnis, tetapi faktor lokasi akan 
mempengaruhi kesuksesan sebuah bisnis. Pelanggaan selalu mempertimbangkan 
untuk menginap dengan melihat faktor lokasi yang sesuai. Maka dari itu para 
pelaku bisnis harus mempertimbangkan hal-hal strategis dalam penentuan lokasi. 
Pelanggan selalu mempertimbangkan untuk menginap dengan melihat faktor 
lokasi yang sesuai. Maka untuk itu para pelaku bisnis harus mempertimbangkan 
hal yang strategis dalam penentuan lokasi karena lokasi yang strategis berkaitan 
terhadap keputusan pelanggan untuk menggunakan suatu produk. 
 
2.1.4.  Harga 
Harga  adalah sejumlah  uang  yang  konsumen  bayar  untuk melakukan 
penginapan atau kunjungan jasa. Harga meliputi harga  terakhir, diskon,  
tunjangan.Harga  kamar  secara  garis  besar dibagi menjadi dua  macam,  yaitu: 
harga yang  pasti ditetapakan dan potongan harga.  Harga yang pasti ditetapkan 
adalah  harga kamar  yang  tidak  dapat  ditawar  atau  tidak mendapatkan  
potongan.  Harga  kamar  ini sama  persis  dengan  harga  yang  dikeluarkan oleh 
pihak manajemen dalam bentuk brosur. 
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Gitosudarmo (2008:228),  Mengemukakan  bahwa  harga  adalah  
sejumlah  uang  yang  dibutuhkan  untuk mendapatkan sejumlah barang beserta  
jasa-jasa  tertentu atau kombinasi dari keduanya. Harga ditentukan oleh 
banyaknya permintaan dan penawaran. Secara mendasar  terdapat 4  (empat)  
tujuan utama dari penetapan harga yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan 
antara lain: 
1. Mendapatkan laba maksimal. 
2. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan atau pengembalian 
penjualan bersih. 
3. Mencegah atau mengurangi persaingan. 
4. Mempertahankan atau memperbaiki market share. 
Harga merupakan suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 
barang yang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Harga 
digunakan untuk memberikan nilai finansial pada suatu produk barang ataupun 
jasa. 
Tjiptono (2002), Harga Merupakan hukum moneter yang terdapat 
ditukarkan untukmemperoleh hak atas suatu barang atau pemakaian layanan jasa. 
sedangkan harga juga merupakan nilai uang yang orang butukan guna 
memperoleh sejumlah produk dan layanan. Berdasarkan definisi harga dapat 
disimpulkan bahwa harga adalah nilai uang yang dapat ditentukan secara global 
yang harus dikeluarkan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu produk atau 
pelayanan jasa yang diinginkan seseorang. 
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Harga merupakan bentuk salah satu keputusan yang sangat penting bagi 
manajemen. Harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua ongkos dan dapat 
menghasilkan laba. Prinsipnya dalam penentuan harga ini adalah menitikberatkan 
pada kemauan pembelian untuk harga yang telah ditentukan dengan jumlah yang 
cukup untuk menutup ongkos dan dapat menghasilkan laba. Penentuan harga itu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 
1.   Faktor Internal perusahaan 
a) Keputusan harga dapat diselesaikan melalui sasaran misalnya: sasaran untuk 
bertahan hidup, memaksimalkan laba jangka pendek, dan memaksimalkan 
pangsa pasar, atau standar mutu suatu produk. 
b) Keputusan harga yang dapat diselesaikan melalui strategi mix dimana 
manajemen yang harus mempertimbangkan marketing mix sebagai satu 
kesuluruhan, jika produk diposisikan atas factor yang bukan dari harga maka 
keputusan yang mengenai itu, terdapat promosi dan distribusi untuk 
mempengeruhi harga. 
2.   Faktor Eksternal perusahaan 
a) Pasar dan permintaan konsumen adlah harga yang tertinggi. Konsumen yang 
akan membandingkan harga suatu produk atau jasa dengan manfaat yang 
dapat diperolehnya. Dari suatu hubungan antara harga dan permintaan 
terhadap produk atau jasa yang harus dipahami terlebih dahulu untuk 
dianalisa. 
b) Harga dan tawaran dalam pesaing perlu diketahui untuk menentukan harga 
serta reaksi mereka setelah keputusan yang dijalankan. 
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c) Kondisi suatu ekonomi yang seperti inflasi, resesi, keputusan pemerintah dan 
tingka bunga dapat mempengaruhi efektifitas dari strategi penetapan dari 
suatu harga. 
Harga merupakan  jumlah  yang  ditagihkan  atas  suatu  produk atau jasa. 
harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh  pelanggan  untuk  
mendapatkan  keuntungan  dari  memiliki  atau menggunakan  suatu  produk  atau  
jasa.  Disamping  itu,  harga  merupakan unsur  bauran  pemasaran  yang  bersifat  
fleksibel,  artinya  dapat  diubah dengan cepat Tjiptono (1999). 
 
2.1.6.  Revisit Intention 
1. Revisit Intention 
Niat   pembelian  kembali  mengacu  pada penilaian individu untuk 
membelilagilayananyangdiberikanolehperusahaan,dengan mempertimbangkan  
situasi  pada  saat  pembelian terdahulu, mengkaji  hubungan  antara  kontruksi  
utama  dan kecenderungan  perilaku.  Berdasarkan  modelnya,  pelengkap  dari  
tempat  tujuan memengaruhi  kualitas  yang  diterima  memengaruhi  kepuasan,  
dan  pada  akhirnya mempengaruhi  minat  berkunjung  kembali. 
Pengertian dari minat berkunjung melalui word of mouth menurut  Word 
of Mouth  Marketing Association adalah usaha meneruskan informasi dari satu 
konsumen ke konsumen lain. Minat berkunjung atau word of mouth dikenal juga 
di masyarakat dengan istilah komunikasi dari mulut ke mulut. Komunikasi 
personal ini dipandang sebagai sumber yang lebih dapat dipercaya atau dapat 
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diandalkan dibandingkan dengan informasi dari nonpersonal (Gwinner, Gremler, 
Bitner. 1998).  
Minat berkunjung kembali tidak dapat dibuat-buat atau diciptakan. Karena 
minat pelanggan ini secara sukarela dilakukan oleh konsumen tanpa 
mengharapkan  imbalan apapun. Bagi pebisnis yang berusaha membuat-buat 
adanya minat penarik pengunjung ini sangat tidak etis dan justru dapat 
memberikan efek yang lebih buruk  bagi usaha tersebut karena berpotensi dapat 
merusak merek dan merusak reputasi perusahaan. Minat penarik pengunjung 
merupakan penilaian yang bersifat mengarahkan manajemen hubungan pelanggan 
untuk tetap mencapai target penjualannya.  
Mengembangkan minat pengunjung maka perusahaan lebih mempunyai 
peluang untuk mengejar dan mengharapkan keuntungan atas hubungan antara 
perusahaan dengan konsumennya. Minat berkunjung  kembali memainkan peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan sebagaimana 
menciptakan kepuasan pelanggan yang kuat.  
Chung-Hslen Lin (2012),Menjelaskan  bahwa  Revisit  intention  adalah 
kemungkinan  wisatwan  untuk  mengulangi  aktifitas atau  berkunjung  ulang  ke  
suatu  destinasi.Songshan (Sam)  Huang  dan  Cathy  H.C.  Hsu  (2009), alam 
Jurnalnya  “Effects  of  Travel  Motivation,  Past Experience,  Perceived  
Constraint,  and  Attitude  on Revisit  Intention”,  mengemukakan  terdapat  empat 
dampak  yang  dapat  menimbulkan  niat  berkunjung ulang, yaitu: 
1) Travel Motivation  
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Menyelidiki  dampak  dari  berbagai  faktor motivasi  pada  sikap  
wisatawan  selama  berkunjung ulang suatu destinasi dan dalam niat ingin 
berkunjung ulang. 
2) Past Experience  
Untuk  menguji  pengaruh  pengalaman  wisata masa  lalu  pada  sikap  
wisatawan  selama  berkunjung ulang  suatu  destinasi  dan  dalam  niat  ingin 
berkunjung ulang. 
3) Perceived Contstrait  
Untuk menyelidiki  pengaruh  atau  kendala  yang dirasakan  pada  niat 
wisatawan  untuk  berkunjung ulang. 
4) Attitude  
Untuk mengukur  sejauh mana  sikap wisatawan dalam memediasi  
dampak  dari  faktor-faktor  tertentu pada  niat  untuk  berkunjung  ulang. 
2. Minat 
Menurut Shaleh dan Wahab (2004: 262), Menjelaskan bahwa Minat 
Merupakan proses memberikan perhatian dan melakukan tindakan terhadap orang 
lain yang disertai dengan perasaan senag. Seseorang akan memberikan perhatian 
lebih terhadap objek yang sedang diamati. Dengan adanya perhatian lebih maka 
secara tidak langsung seseorang akan berkeinginan mendapatkan objek tersebut. 
Minat sangan identik dengan sikap.Sikap seseorang terhadap obyek nerupakan 
keyakinan seseorang untuk mengevaluasinya. 
Menurut Syah (2004 : 136), Minat Merupakan Sikap Positif dari 
Seseorang terhadap sesuatu yang dilakukan dengan perasaan senang dan semangat 
sehingga dapat menerima tanpa membiarkannya. Minat selalu berpendampingan 
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dengan waktu. Semakin lama waktu yang berjalan maka kemungkinan juga 
akanterjadi perubahan minat suatu obyek, akan cenderung untuk memberikan 
perhatian lebih kepada obyek tersebut. 
 Djaali (2008:212), Mendefinisikan minat adalah perasaan suka yang 
timbul atas aktivitasnya. Minat merupakan proses penerimaan akan sesuatu 
obyek. Semakin tinggi tingkatan penerimaan atau pemahaman maka semakin 
besar minatnya. Dari pemahaman ini akan terbentuk sebuah kepercayaan. 
Seseorang akan mempercayai bahwa obyek tersebut memiliki beberapa manfaat. 
3. Faktor-faktor Minat 
Faktor yang mempengaruhi minat seseorang dikelompokkan menjadi dua 
yaitu dari dalam dan luar diri individu, dari dalam diri individu meliputi umur, 
jenis kelamin, pengalaman, perasaan, dan kepribadian. sedangkan dari luar 
meliputi lingkungan keluarga, dan masyarakat  (Shaleh dan Wahab, 2004:263). 
Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat 
seseorang.namun kedua lingkungan, sulit untuk menentukan lingkungan mana 
yang lebih berpengaruh terhadap minatnya.Minat dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu : 
Berdasarkan timbulnya, minat terbagi menjadi dua yaitu : 
1. Minat primetive, yang mana minat tersebut muncul akibat dari kebutuhan 
biologis seseorang. minatprimetive seperti perasaan nyaman, keinginan 
untuk makan dan minum serta keinginan untuk membeli sesuatu. Dengan 
adanya perasaan nyaman terhadap objek maka seseorang secara tidak 
langsung akan mempunyai keinginan memiliki sesuatu. Apabila objek 
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yang diinginkan sudah terpenuhi, biasanya seseorang akan merasa senang. 
Hal tersebut berguna untuk jangka yang sangat panjang. 
2. Minat cultural atau sosial, yang mana minat tersebut muncul akibat dari 
proses belajar seseorang terhadap sesuatu. Sehingga hal tersebut akan 
mendorong seseorang atau individu untuk belajar lebih giat. Tujuannya 
agar mencapai keinginan atau mendapatkan penghargaan dari lingkungan 
sekitar. 
Berdasarkan arahnya, minat terbagi menjadi dua yaitu : 
1) Minat intrinsik, yang mana minat tersebut berhubungan langsung dengan 
aktivitas yang sedang berlangsung atau aktivitas itu sendiri. dengan kata 
lain minat tersebut murni dari diri sendiri. misalnya seseorang belajar 
karena dia menyukai membaca buku  dari pada bermain. Hal tersebut 
dilakukan semata-mata bukan karena untuk mendapatkan penghargaan 
dari lingkungan sekitar. Seseorang dengan minat intrinsic biasanya lebih 
lama jangk waktu yang dalam mempertahankan keinginan. 
2) Minat Ekstrinsik, yang mana minat tersebut berhubungan langsung dengan 
tujuan akhir dari kegiatan yang sedang berlangsung. Jika tujuan tersebut 
tercapai maka minat tersebut akan menghilang dengan sendirinya. 
Sehingga biasanya minat ini tidak bisa bertahan lama. 
Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat terbagi menjadi empat yaitu: 
1. Expressed interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
mengungkapkan sesuatu yang disenangi maupun yang tidak disenangi. 
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2. Manifest interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
mengobservasi secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh obyek 
tertentu. 
3. Testes interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
menyimpilkan hasil jawaban dari serangkaian tes yang dilakukan terhadap 
seseorang tersebut. Apabila nilai terhadap suatu obyek tersebut tinggi, 
maka secara tidak langsung itu minat akan menjadi tinggi pula. 
4. Inventoried interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
yang menggunakan alat-alat yang berstandar. Hal tersebut biasanya berisi 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subyek. 
1) Indikator Minat 
Menurut Crow and Crow dalam Shaleh dan Wahab (2004 : 263), Indikator 
dari minat sendiri adalah sebagai berikut : 
a. Dorongan dari diri sendiri, misalnya dorongan untuk makan dan rasa ingin 
tahu sesuatu. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat 
seseorang untuk beraktivitas, dorongan untuk bekerja atau mencari 
penghasilan, dan lain-lain. Dorongan rasaingin tahu akan membangkitkan 
minat seseorang untuk bertanya, belajar, melakukan penelitian, dan lain-
lain. 
b. Motif sosial, misalnya motif sosial terhadap minat menjalin hubungan. 
Motif sosial terhadap minat menjalin hubungan muncul karena ingin 
mendapatkan teman atau pasangan yang bisa berbagai dalam suka maupun 
duka. 
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c. Faktor emosional, minat akan berhubungan langsung dengan emosi. 
Apabila seseorang tersebut mendapatkan kesuksesan maka secara 
langsung akan menimbulkan perasaan senang sehingga akan menambah 
minat dalam beraktivitas namun, apabila seseorang mengalami kegagalan 
maka minat tersebut akan menurun dengan sendirinya. 
1. Minat dalam perspektif islam 
Minat dalam perspektif islam sudah dijelaskan pada kitab suci Al-Qur’an 
Hal tersebut terdapat pada surat yang pertama kali turun. Pada ayat pertama dari 
surat ini perintahnya yaitu agar kita membaca. Membaca yang dimaksud bukan 
hanya membaca buku dalam arti tekstual saja tetapi juga membaca dalam semua 
aspek (Shaleh dan Wahab, 2004 : 272), Dalam surat Al-Alaq ayat 3-5 
Menjelaskan : 
              
 
Artinya :“Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam.Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya”. 
 
Jadi minat dalam perspektif islam merupakan karunia yang dianugrahkan 
Allah SWT kepada makhlukNya. Akan tetapi, bukan berarti kita hanya berpangku 
tangan dan berharap minat dapat berkembang dengan sendirinya.Kita perlu 
melakukan usaha untuk mengembangkan sayap anugerah dari Allah SWT 
sehhingga karuniaNya dapat berguna dengan baik.Kita juga perlu memilih dengan 
baik obyek yang diamati. Sehingga kita tidak terjerumus untuk memilih dan 
melakukan hal-hal yang dilarang oleh islam. 
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2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh(Dewi dan Kurniawati (2016), yang 
berjudul “Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap Keputusan Menginap 
Konsumen pada Hotel Syariah”. Dalam  penelitian  ini  memilih variabel  produk,  
harga,  promosi,  lokasi, proses, orang dan bukti fisik sebagai fokus dari 
penelitian. Penelitian difokuskan pada variabel tersebut karena diduga variabel 
tersebut memiliki pengaruh yang  signifikan  terhadap  keputusan  konsumen  
untuk  menginap  di  Arini  Syariah Hotel. Dengan dilatar belakangi oleh beberapa 
teori, penelitian sebelumnya dan fenomena  masalah  tersebut,  maka  dilakukan  
penelitian  untuk  menganalisis “Pengaruh  Bauran  Pemasaran  Jasa  Terhadap  
Keputusan  Menginap  Konsumen Pada Hotel Syariah Assalaam”.    
Penelitian  terdahulu yang dilakukan Devina, dan Andreani (2006) dengan 
judul Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Pembelian Di Susan Spa And 
Resort  Bandungan. Hasilnya  diketahui  bahwa  product,  price,  place,  
promotion, people,  physical  evidence,  process  memiliki  pengaruh  positif  yang  
signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah sebuah gambaran tentang bagaimana teori itu 
berhubungan dengan berbagai faktor yang diartikan. Berdasarkan landasar teori 
dan penelitian terdahulu maka model konseptual penelitian dapat di jelaskan 
melalui kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
  
   
           
           
     
 
 
 
Berdasarkan konsep pemikiran dapat dijelaskan  bahwa Membangun 
Revisit Intention pada Hotel Syariah dapat dipengaruhi oleh Kualitas Pelayanan 
,Citra Hotel, Lokasi, dan Harga. Maka data yang diperoleh merupakan jawaban 
dari hasil kuesioner yang diisi oleh Konsumen yang berkunjung di Hotel Syariah. 
Setelah memperoleh data, maka data tersebut dapat diolah dengan program SPSS 
yang menggunakan metode analisis Regresi Linear Berganda. Kemudian akan 
diketahui pengaruh antara Kualitas Pelayanan, Citra Hotel, Lokasi, dan Harga 
Terhadap Revisit Intention. 
 
2.4. Hipotesis 
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2013:81), Hipotesis adalah pernyataan 
yang bersifat dugaan dari suatu hubungan Variabel antara dua atau lebih. 
Kualitas Pelayanan (X1) 
 
Citra Hotel (X2) 
Lokai (X3) 
Revisit Intention 
(Y) 
Harga (X4) 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang Releven, belum didasarkan pada fakta pengetahuan yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Hipotesis dalam Penelitian ini adalah : 
 
2.4.1. Pengaruh Konsumen Mengenai Kualitas Pelayanan Terhadap Revisit 
Intention. 
Dalam penelitian Tjiptono (1997), menunjukkan bahwa dimensi kualitas 
pelayanan memiliki pengaruh Signifikan terhadap Revisit Intention. Semakin 
banyak pengetahuan tentang Hotel Syariah terutama pada kualitas pelayanan 
maka konsumen semakin terterik dan lebih minat untuk berkunjung pada Hotel 
Syariah. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 = Kualitas Pelayanan Berpengaruh terhadap Revisit   Intention. 
 
2.4.2. Pengaruh Konsumen Mengenai Citra Hotel Terhadap Revisit 
Intention. 
Dalam penelitian Kandampully & Suhartanto(2000) Menyatakan bahwa 
dimensi Citra Hotel memiliki pengaruh Signifikan terhadap Revisit Intention. 
Konsumen yang memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai beberapa unsur 
yang diperbolehkan berkunjung pada Hotel Syariah. Berdasarkan hal tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 = Citra Hotel Berpengaruh terhadap Revisit Intention. 
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1.4.3. Pengaruh Konsumen Mengenai Lokasi Terhadap Revisit Intention. 
Tjiptono (2002: 92), Lokasi  adalah  tempat  perusahaan  beroperasi  atau  
melakukan  kegiatan yang menghasilkan  jasa yang mementingkan segi 
ekonominya. Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau akan memudahkan 
kosumen untuk mengingat suatu objek atau tempat. Semakin baiknya Lokasi  
akan  meningkatkan  keputusan  bagi konsumen.  Dan  sebaliknya  dengan  
penurunan  kualitas lokasi maka  keputusan menggunakan  akan menurun.Hasil  
penelitian menunjukkan  bahwa  lokasi  berpengaruh signifikan. Dengan lokasi  
yang  semakin  baik  dan  strategis maka  akan mengundang  ketertarikan  
konsumen  untuk  berwisata  dan melakukan  keputusan menggunakan. Hasil 
penelitian  ini dibuktikan dengan penelitian Ghanimata (2012) yang menemukan 
bahwa lokasi mempunyai pengaruh positif. 
H3 = Lokasi Berpengaruh terhadap Revisit Intention. 
 
1.4.4. Pengaruh Konsumen Mengenai Harga Terhadap Revisit Intention. 
  Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk  atau  
jasa, atau  jumlah dari nilai yang ditukar konsumen  atas manfaat-manfaat karena 
memiliki menggunakan produk  atau  jasa  tersebut. Kotler (2001:439) Konsumen  
sangat  sensitif  terhadap  harga.  Semakin  tinggi  harga  maka  konsumen  akan  
mengurungkan  niat  atau  mengurangi  keinginan  untuk  menggunakan  jasa  
sehingga  keputusan  menggunakan konsumen  akan  mengalami  penurunan.  Dan  
sebaliknya,  jika  harga  mengalami  penurunan  maka  keputusan menggunakan  
akan  meningkat. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  harga  berpengaruh  
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signifikan.  Penelitian  ini  mendukung  penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan  
oleh  Kurniawan  (2013)  yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan 
signifikan. 
H4 = Harga Berpengaruh terhadap Revisit Intention. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dimulai 28 Oktober 2017 sampai dengan 31 Mearet 
2018.Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Assalam Syariah 
Hotel yang beralamatkan di Jl. Garuda Mas, Pabelan, Gonilan, Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57102. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang pengolahan datanya berupa angka yang menggunakan 
analisis dekriptif. Sugiyono (2014: 29) menyatakan bahwa statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang 
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2014: 61) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang didalamnya terdapat obyek dan subyek, memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Bahwa populasi juga tidak hanya jumlah obyek dan subyek 
tetapi seluruh sifat dari obyek dan subyek yang diteliti. Populasi yang peneliti 
amati adalah seluruh konsumen pengunjung di assalam syariah hotel. 
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3.3.2. Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2010: 91), menyatakan bahwa sampel merupakan 
bagian dari populasi yang menjadi perhatian. Dengan kata lain, sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Jika jumlah populasi 
terlalu besar, sedangkan peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya karena ada 
beberapa faktor hambatan maka peneliti dapat meenggunakan sampel yang 
diperoleh dari populasi. Sampel harus benar-benar representatif dari populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen pengunjung hotel syariah. 
Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka digunakan 
teknik penentuan jumlah sampel menurut (Suhartanto, 2014:254). Dengan rumus:  
N = Z 
𝛱 (1−𝛱)
𝐸
 
= 
𝜋 1−𝜋 𝑥𝑍2
𝐸
 
=  
0,5  1−0,5 1,962
0,1
 
= 
0,25 𝑥  38,4
0,1
 
= 96 
Dimana: 
n : ukuran sampel 
Z : nilai standar normal yang sesuai dengan tingkat keyakinan yang diharapkan 
Π : proporsi populasi 
E : nilai maximum error yang diinjinkan 
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Oleh  karena itu, dengan perhitungan pengambilan Sampel tersebut, 
maka Sampel yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 
96 responden yaitu Konsumen yang berkunjung di Assalam Syariah Hotel. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan Purposive 
Sampling. Purposive Sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti 
mempunyai pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya (Sugiyono, 
2012: 82). Adapun  pertimbangan Sampling yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah Konsumen yang menginap di Assalam  Syariah Hotel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 
data sekunder. 
1. Dara primer merupakan data data yang diperoleh dari objek yang akan diteliti 
dan tidak melalui media perantara (Bisri, 2013: 11). Data primer diperoleh 
dari kuesioner yang di isi oleh Konsumen yang berkunjung di Hotel Syariah. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui perantara (Bisri, 2013: 11). Data sekunder pada penelitian ini adalah 
buku dan literatur yang mendukung penelitian. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian 
kuantitatif dikenal beberapa metode, salah satunya adalah metode kuesioner 
(angket) (Sugiyono, 2012: 142). Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Metode Angket 
Kuesioner (Angket) Marupakan kumpulan dari pertanyaan atau pernyataan 
yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut 
responden), dan cara menjawabnya juga dilakukan dengan tertulis (Sugiyono, 
2012: 142). 
2. Metode Observasi 
MenurutSuhartanto (2014:118), Observasi adalah suatu teknik yang dapat 
digunakan dalam mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan 
langsung terhadap obyek penelitiannya. Sehingga dapat gambaran yang jelas 
mengenai kondisi objek penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, penulis datang 
langsung ke Assalam Syariah Hotel. Hal tersebut dapat dilakukan untuk 
memperoleh data yang menjadi objek penelitian. Sehingga penulis akan 
mengetahui bagaimana kondisi konsumen yang melakukan penginapan di 
Assalam Syariah Hotel. 
3. Metode kuesioner 
Suhartanto (2014:203), Menjelaskan bahwa Kuesioner merupakan suatu 
teknik pengumpulan data yang terdiri dari beberapa pertanyaan agar nantinya 
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akan dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini, penelitian memberikan 
kuesioner kepada konsumen yang melakukan penginapan di Assalam Syariah 
Hotel secara langsung. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau obyek yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel diantaranya yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen) 
(Sarwono, 2006: 54).  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Kualitas 
Pelayanan (X1), Citra Hotel (X2), Lokasi (X3), Harga (X4). 
2. Variabel Terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi variabel 
bebas (Sarwono, 2006: 54). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Revisit Intention (Y).  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini definisi operasional dari variabel dan indikator 
penelitian sebagai berikut: 
3.7.1. Revisit Intention (Y) 
Menurut Crow and Crow dalam Shaleh dan Wahab (2004 : 263), Indikator 
dari minat sendiri adalah sebagai berikut : 
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1) Dorongan dari diri sendiri, misalnya dorongan untuk makan dan rasa 
ingin tahu sesuatu. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat 
seseorang untuk beraktivitas, dorongan untuk bekerja atau mencari 
penghasilan, dan lain-lain. Dorongan rasa ingin tahu akan 
membangkitkan minat seseorang untuk bertanya, belajar, melakukan 
penelitian, dan lain-lain. 
2) Motif sosial, misalnya motif sosial terhadap minat menjalin hubungan. 
Motif sosial terhadap minat menjalin hubungan muncul karena ingin 
mendapatkan teman atau pasangan yang bisa berbagai dalam suka 
maupun duka. 
3) Faktor emosional, minat akan berhubungan langsung dengan emosi. 
Apabila seseorang tersebut mendapatkan kesuksesan maka secara 
langsung akan menimbulkan perasaan senang sehingga akan menambah 
minat dalam beraktivitas namun, apabila seseorang mengalami kegagalan 
maka minat tersebut akan menurun dengan sendirinya. 
4) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang memiliki preferensi utama pada produk jasa tersebut. 
 
3.7.2. Kualitas Pelayanan (X1) 
  Menurut Tjiptono (2004:101) Kualitas Pelayanan Konsumen dalam 
Indikator adalah: 
1) Berwujud 
2) Kehandalan 
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3) Ketanggapan 
4) Jaminan 
5) Empati 
6) Sosial 
 
3.7.3. Citra Hotel (X2) 
Citra merupakan suatu bentuk yang bisa dilihat dan dialami kepada 
seseorang sehingga citra itu bisa diukur dengan sikap dan pendapat seseorang. 
dalam membentuk citra itu sendri maka harus  memiliki citra yang positif untuk 
berkerjasama dalam memperbaiki sarana, yang ada. Sedangkan Indikator dari 
Citra Hotel itu  sendiri adalah : 
1) Kepribadian 
2) Reputasi 
3) Nilai 
4) Identitas perusahaan 
 
3.7.4. Lokasi (X3) 
  Fandy Tjiptono (2006), Lokasi  adalah  tempat  perusahaanberoperasi  
atau  tempsat  perusahaan  melakukan  kegiatan  untuk menghasilkanbarang dan  
jasa yang mementingkan segi ekonominya. Adapun faktor-faktor yang  harus  
dipertimbangkan  dalam menentukan  pertimbangan-pertimbangan  yang  cermat  
dalam menentukan. Sehingga terdapat Indikator Lokasi yaitu : 
1) Keterjangkauan lokasi 
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2) Kelancaran akses menuju lokasi 
3) Kedekatan lokasi 
4) Area parkir yang luas 
 
4.7.4. Harga (X4) 
  Harga Merupakan suatu kumpulan yang ditetapkan oleh perusahaan 
untuk konsumen terhadap layanan yang diberikan oleh perusahaaan. Dengan tarif 
biaya yang ditetapkan atau dengan tarif biaya potongan dari perusahan. Sehingga 
terdapat Indikator Harga yaitu : 
1) Keterjangkauan harga 
2) Kompetitifan harga 
3) Kesesuaian harga dengan fasilitas 
4) Kesesuaian harga dengan pelayanan 
 
3.8. Uji Instrumen Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2012: 121) “uji instrument termasuk salah satu 
bagian yang sangat penting, karena instrument yang benar akan menghasilkan 
data yang akurat dan data yang akurat akan memberikan hasil riset yang mampu 
dipertanggungjawabkan.Uji ini dilakukan untuk menguji apakah sebuah 
instrument itu baik atau tidak”.Uji instrument dalam penelitian ini yang digunakan 
uji validitas dan uji reliabilitas. 
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3.8.1. Uji Kualitas Data 
a) Uji Validitas 
  Uji validitas merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur 
kevalidan suatu kuesioner.Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaannya 
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.teknik yang 
digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi moment dari pearson. Taraf 
signifikan sebesar 5%. Apabila r hitung > t tabel maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid, dan jika r hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid 
(Ghozali, 2011: 52). 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika jawaban yang diberikan oleh responden selalu konsisten dari waktu 
ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel apabila jika 
memberikan nilai cronbach alpha(α) lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2011: 47).  
Untuk bisa mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dapat 
dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Dari Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan 
metode one shot  yang dimana pengukuran itu dapat dilakukan hanya dengan satu 
kali. Dan kemudian hasilnya dapat dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
dengan mengukur korelasi antar jawaban. Dalam pengukurannya one shot akan 
dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha. Ghozali (2011) dapat 
mengklasifikasikan nilai cronbach’s alpha sebagai berikut : 
a)  Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 – 0,20 dikatakan kurang reliabel; 
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b)  Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21– 0,40 dikatakan agak reliabel; 
c)  Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliabel; 
d)  Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikatagorikan reliabel; 
e)  Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel; 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah sebuah proses yang berhubungan dengan 
prosedur penelitian. Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 
dan hipotesis yang telah dajukan (Danang, 2010: 29). Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis regresi linear berganda dengan aplikasi program SPSS for windows 
versi 17.0, teknik analisis ini bertujuan untuk melihat secara langsung pengaruh 
beberapa variable bebas terhadap variable terikat (Kuncoro, 2009:235). 
 
3.9.1. Analisis Statistik Deskriptif 
  Menurut Sugiyono (2014: 29), statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Data statistik yang dikumpulkan 
pada umumnya masih acak dan mentah. Kemudian data tersebut disimpulkan 
dengan teratur. Alasannya untuk menganalisis variabel yang dikatakan sebagai 
sebaran frekuensi. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data 
kuesioner dan hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan dalam tabulasi data 
diolah menggunakan program statistic SPSS versi 23. 
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3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Uji asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
  Menurut Ghozali (2013: 160), tujuan uji normalitas untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Untuk mendeteksi normalitas data dapat menggunakan uji 
Kolmogrof Smirnov dilihat dari nilai residual. Dikatakan normal apabila nilai 
residual lebih tinggi dari nilai signifikansi yang ditetapkan. Namun apabila nilai 
residual mengalami tidak normal tetapi mendekati nilai kritis, maka dapat 
menggunakan metode lain. Jika tidak mendekati nilai normal, maka dapat 
melakukan berbagai cara dengan beberapa langkah antara lain : 
a.  Melakukan transformasi data 
b.  Melakukan timming data outliers 
c.  Menambah data observasi 
 Untuk melakukan trasformasi dapat dilakukan ke dalam bentuk logaritma 
natural, akar kuadrat, inverse, atau bentuk yang lain tergantung dari bentuk kurva 
normalnya, apakah condong ke kiri, ke kanan, mengumpul di tengah atau 
menyebar ke samping kanan dan kiri. Kemudian pengolahannya dengan 
menggunakan aplikasi software SPSS 17.0 dengan rumusan sebagai berikut : 
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H0 = data tidak berdistribusi normal 
H1 = data berdistribusi normal 
Dengan menggunakan taraf signifikansi α = 0,05. H1 diterima jika nilai 
signifikansi >α dan H1 ditolak jika nilai signifikansi < α. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidakpastian variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedatisitas 
dalam model atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011:139). Untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dari tingkat 
signifikansi digunakan uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat 
signifikansi berada di atas 5% berati tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika 
berada di bawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:142). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  yang 
digunakan tersebut dapat ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 
variabel independen Menurut (Ghozali, 2011:105). Uji multikolinearitas dengan 
melihat kisaran nilai TOLERANCE dan VIF (Variance Inflaction Factor), jika 
nilai TOL > 0,10 dan VIF < 10, maka dalam variabel independen tidak saling 
berkorelasi atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
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3.9.3. Regresi Linier Berganda 
Menurut Suhartanto (2014: 328), bahwa regresi linier berganda adalah 
metode analisis yang digunakan untuk memodelkan efek simultandari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tujuannya untuk menguji hubungan 
antara empat atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kualitas pelayanan, citra hotel, 
lokasi dan harga. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalaah revisit  
intention. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu uji asumsi klasik . 
Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 + ℮ 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen yaitu revisit intention 
a   = Konstanta  
β   = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Variabel kualitas pelayanan 
X2 = Variabel citra hotel 
X3 = Variabel lokasi 
X4 = Variabel harga 
℮    = Standar eror 
 
 
 
47 
 
 
 
3.9.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Menurut (Ghozali, 2011: 98). Uji pengaruh simultan (F test) digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah 
melakukan perhitungan dengan F hitung. Kemudian membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel. Kriteria pengambilan keputusan adalah : 
a. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifiksnsi (α) < 0,05 maka Ho 
ditolak. Artinya secara bersamaan semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Apabila Fhitung < F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka Ho 
diterima. Artinya secara bersamaan semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Uji Determinasi (R2) 
Uji R
2
 dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
independennya (Ghozali, 2011: 98). Nilai R
2
 mendekati satu yang artinya 
variabel-variabel independen dalam penelitian memberikan hampir semua 
informasinya yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya. 
 
3.9.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan untuk mengetahui signifikan atau 
tidaknya suatu variabel independen 
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 terhdap variabel dependen (Danang, 2010: 88). Dalam pengujian hipotesis 
ini dapat dilakukan melalui uji t yaitu : 
1. Apabila Ho : bi < 0 =  variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila Ho : bi >0 = varia bel independen berpengaruh positif terhadap 
Variabel depeden. 
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung 
kemudian dibandingkan nilai t tabel dengan t hitung. Kreteria  pengambilan 
keputusan yaitu : 
1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka Ho ditolak 
sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara menyeluruh 
terhadap variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka Ho 
diterima. Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Untuk mengetahuibagaimana karakteristik responden yang menggunakan 
kualitas layanan Hotel di daerah Surakarta makan terdapat responden dalam 
penelitian ini di klasifikasikan sebagai berikut: 
 
4.1.1.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin                                                  Distribuasi Frekuensi 
 
                                                                  Frekuensi                   Presentase                              
Laki-laki                                                          34                              34% 
Perempuan                                                       66                              66% 
Jumlah                                                             100                           100% 
    Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas konsumen yang dapat 
melakukan penginapan di Assalaam Syariah Hotel di Kota Surakarta adalah 
responden yang berjenis kelamin perempuan dengan presentase sebesar 66%. 
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4.1.2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
 
Tingkat Usia                                                             Distribuasi Frekuensi 
 
                                                                               Frekuensi      Persentase 
17 – 25 Tahun                                                              38                     38%                
26 – 35 Tahun                                                              58                     58% 
36 – 50 Tahun                                                                4                       4% 
Jumlah                                                                         100                  100% 
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 Tabel 4.2 yang menunjukkan bagaimana mayoritas konsumen yang 
melakukan penginapan di Assalaam Syariah Hotel di daerah Surakarta merupakan 
Responden yang berusia 26 – 35 Tahun sedangkan yang terendah adalah 
Responden yang berusia 36 – 50 Tahun. 
 
4.1.3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Tingkat Usia                                                             Distribuasi Frekuensi 
 
                                                                      Frekuensi                    Presentase 
SLTP                                                                  1                                     1% 
SLTA                                                                 47                                 47% 
Sarjana                                                               52                                 52% 
Jumlah                                                               100                              100% 
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas merupakan distribusi frekuensi pendidikan 
yang terdapat pada Responden yang terdiri dari 1 orang (1%) tamat SLTP, 47 
orang (47%) tamat SLTA, dan 52 orang (52%) tamat Sarjana. 
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4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
Pengujian dalam penelitian ini dapat menjelaskan data yang diperoleh 
dalam penelitian. Dari hasil uji tersebut dapat menjelaskan bahwa seberapa akurat 
data yang digunakan, dari model yang dibuat dalam penelitian sudah layak atau 
tidak, sedangkan dari hipotesis dalam penelitian memiliki keterkaitan dengan satu 
sama lain atau tidak. 
 
4.2.1. Uji Statistik Deskrptif 
Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran umum mengenai data dan 
penyebaran data yang digunakan dalam penelitian. Penggambaran data yang 
dimaksud meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (maximum), nilai terendah 
(minimum) serta nilai deviasi standar untuk menggambarkan penyebaran data 
penelitian. Adapun deskripsi statistic dari data kuesioner yang diterima adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Uji Statistik Descriptive 
 
 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
Kualitas pelayanan 30 8 28 19.17 2.545 
Citra hotel 30 4 20 16.47 3.544 
Lokasi 30 12 19 23.42 1.875 
Harga 30 9 19 14.20 2.300 
Revisit intention 30 18 30 29.17 5.022 
Valid N (listwise) 30     
   Sumber : Data diolah, 2018 
  
 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah sampel (N) adalah 
30 responden. Variabel Revisit Intention memiliki nilai minimum 18 dan nilai 
maksimum 30. Sedangkan nilai mean 29,17 dan deviasi standar 5,022. hal ini 
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menunjukkan persepsi responden atas revisit intention tinggi dengan rata-rata 
sebesar 29,17 dari nilai total sebesar 30. 
 Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai minimum 8 dan nilai 
maksimum 28 sedangkan nilai mean 19,17 dan deviasi standar 2,545. Hal ini 
menunjukkan persepsi responden atas kualitas pelayanan sudah baik dengan rata-
rata sebesar 19,17 dari nilai total 28. 
Variabel Citra Hotel memiliki nilai minimum 4 dan nilai maksimum 20 
sedangkan nilai mean 16,47 dan deviasi standar 3,544 . Hal ini menunjukkan 
persepsi responden atas kualitas pelayanan sudah baik dengan rata-rata sebesar 
16,47 dari nilai total 20. 
Variabel Lokasi memiliki nilai minimum 12 dan nilai maksimum 19 
sedangkan nilai mean 23,42 dan deviasi standar 1,875. Hal ini menunjukkan 
persepsi responden atas kualitas pelayanan sudah baik dengan rata-rata sebesar 
23,42 dari nilai total 19. 
Variabel Harga memiliki nilai minimum 9 dan nilai maksimum 19 
sedangkan nilai mean 14,20 dan deviasi standar 2,300. Hal ini menunjukkan 
persepsi responden atas kualitas pelayanan sudah baik dengan rata-rata sebesar 
14,20 dari nilai total 19. 
 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut : 
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1. Hasil Uji Validitas 
 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi product-momen 
pearson. Jika r hitung  > r tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid dan jika r 
hitung < r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas 
satu persatu setiap variabel akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Hasil uji validitas variabel Kualitas Pelayanan (X1) 
Butir pernyataan variabel Kualitas pelayanan yang terdiri dari 6 butir 
pernyataan. Dari hasil yang berikutnya uji validitas variabel penyusunan anggaran 
disajikan pada tabel 4.4  yaitu : 
Tabel 4.4 
Hasil uji validitas variabel Kualitas pelayanan (X1) 
Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
X1 _ 1 0,795 0,361 Valid 
X1 _ 2 0,754 0,361 Valid 
X1 _ 3 0,583 0,361 Valid 
X1 _ 4 0,599 0,361 Valid 
X1 _ 5 0,608 0,361 Valid 
X1 _ 6 0,541 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut terdapat disimpulkan bahwa kuesioner dari 
variabel Kualitas Pelayanan (X1) yang terbagi menjadi 6 butir pernyataan yang 
dinyatakan valid semuanya karena rhitung>rtabel, (rtabel = 0,361 jika N = 30 ). 
b. Hasil uji validitas variabel Citra Hotel (X2) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Citra Hotel (X2) 
Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
X2 _ 1 0,720 0,361 Valid 
X2 _ 2 0,656 0,361 Valid 
X2 _ 3 0,934 0,361 Valid 
X2 _ 4 0,604 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut terdapat disimpulkan bahwa kuesioner dari 
variabelCitra Hotel (X2) yang terbagi menjadi 4 butir pernyataan yang dinyatakan 
valid semuanya karena rhitung>rtabel, (rtabel = 0,361 jika N = 30). 
c. Hasil uji validitas variabel Lokasi (X3) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Variabel Lokasi (X3) 
Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
X3 _ 1 0,533 0,361 Valid 
X3 _ 2 0,780 0,361 Valid 
X3 _ 3 0,753 0,361 Valid 
X4 _ 4 0,704 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut terdapat disimpulkan bahwa kuesioner dari 
variabel Lokasi (X3) yang terbagi menjadi 4 butir pernyataan yang dinyatakan 
valid semuanya karena rhitung>rtabel, (rtabel = 0,361 jika N = 30). 
d. Hasil uji validitas variabel Harga (X4) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Variabel Harga (X4) 
Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
X4 _ 1 0,516 0,361 Valid 
X4 _ 2 0,605 0,361 Valid 
X4 _ 3 0,697 0,361 Valid 
X4 _ 4 0,686 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut terdapat disimpulkan bahwa kuesioner dari 
variabel Harga(X4) yang terbagi menjadi 4 butir pernyataan yang dinyatakan 
valid semuanya karena rhitung>rtabel, (rtabel =  0,361 jika N = 30). 
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e. Hasil uji validitas variabel Revisit Intention (Y) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Variabel Revisit Intention (Y) 
Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Y _ 1 0,802 0,361 Valid 
Y _ 2 0,788 0,361 Valid 
Y _ 3 0,706 0,361 Valid 
Y _ 4 0,501 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut terdapat disimpulkan bahwa kuesioner dari 
variabel Revisit Intention (Y) yang terbagi menjadi 4 butir pernyataan yang 
dinyatakan valid semuanya karena rhitung>rtabel, (rtabel = 0,361 jika N = 30 ). 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan pengujian Validitas maka langkah selanjutnya adalah uji 
reliabilitas. Uji reliabelitas dapat dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan 
jawaban responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengukur 
variabel Kualitas pelayanan, Citra hotel, Lokasi, dan Harga terhadap Revisit 
Intention . Hasil analisis reliabilitas ditunjukkan pada besarnya nilai alpha. 
Apabila nilai alfa cronbach > 0,6 maka butir dari variabel yang diteliti adalah 
reliable. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Kualitas Pelayanan (X1) 0,815 Reliabel 
Citra Hotel (X2) 0,899 Reliabel 
Lokasi (X3) 0,774 Reliabel 
Harga (X4) 0,857 Reliabel 
Revisit Intention (Y) 0,981 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
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Dari tabel tersebut terdapat dilihat bahwa nilai croncbach alfa untuk 
seluruh variabel > 0,06, sehingga dapat data yang dihasilkan adalah reliabel. 
 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik dapat digunakan untuk mengetahui 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Uji asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. (Ghazali, 
2011:105), Adapun uji asumsi klasik yang dipergunakan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1) Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 
0,05 bererti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. (Ghazali, 
2011). Dari hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan tabel One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Tes sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel P value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,890 Data terdistribusi normal 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (P value) sebesar 0,890 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak untuk digunakan karena memenuhi 
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asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi 
normal. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat 
signifikansi berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika 
berada dibahwah 5% berarti terjadi gejalah heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.11. berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Kualitas Pelayanan 0,334 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Citra Hotel 0,699 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Lokasi 0,355 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Harga  0,543 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui dari hasil uji heteroskedastisitas 
yang didapatkan dari hasil tersebut bahwa tidak terdapat gejalah 
heteroskedastisitas dari model regresi dalam penelitian ini karena dari seluruh 
nilai terdapat signifikan yang diperoleh dari pengujian dengan metode Glajser 
yang diperoleh nilai α lebih dari 0,05 yang terdapat absolut residual (Abs_Res) 
yang secara parsial, sehingga untuk memprediksi variabel dependen sesuai dengan 
yang ditunjukkan pada tabel tersebut. 
3) Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi adaa atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
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Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas 
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.12. berikut ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kualitas Pelayanan 0,726 1,377 Tidak terjadi multikolinieritaas 
Citra Hotel 0,866 1,155 Tidak terjadi multikolinieritaas 
Lokasi 0,702 1,425 Tidak terjadi multikolinieritaas 
Harga 0,824 1,214 Tidak terjadi multikolinieritaas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.12. diatas menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10. Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinier 
dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
 
4.2.4. Pengujian Hipotesis 
1) Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil analisis regresi liniere berganda ditunjukkan pada tabel 
4.13. sebagai berikut ini : 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
Konstanta  8,279  .010  
Kualitas Pelayanan (X1) 0,712 2,047 .018 Signifikan  
Citra Hotel (X2) 0,992 2,151 .001 Signifikan 
Lokasi (X3) 0,193 2,673 .007 Signifikan 
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Harga (X4) 0,872 3,378 .002 Signifikan 
R
2           
= 0,593                                     F hitung = 19,120 
t tabel   = 1,988        F tabel    = 2,69 
  Sumber : Data Primer diolah, 2018 
 
 
 Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y = 8,279 + 0,712 X1 + 0,992 X2 + 0,193 X3 + 0,872 X4 + e 
 Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut : 
a. a    = 8,279 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel kualitas pelayanan, 
citra hotel, lokasi, dan harga maka revisit intention mengalami 
peningkatan sebesar 8,279. 
b. X1 = Koefisien regresi kualitas pelayanan (X1) sebesar 0,712 yang berarti 
apabila citra hotel (X2), lokasi (X3), dan harga (X4) konstan, maka dengan 
adanya peningkatan faktor kualitas pelayanan sebesar satu skor, maka 
revisit intention pada konsumen yang menginap di hotel syariah 
meningkat sebesar 0,712. 
c. X2 = Koefisien regresi citra hotel (X2) sebesar 0,992 yang berarti apabila 
kualitas pelayanan (X1), lokasi (X3), dan harga (X4) konstan, maka 
dengan adanya peningkatan faktor citra hotel sebesar satu skor, maka 
revisit intention pada konsumen yang menginap di hotel syariah 
meningkat sebesar 0,992. 
d. X3 = Koefisien regresi lokasi (X3) sebesar 0,193 yang berarti apabila 
kualitas pelayanan (X1), citra hotel(X2), dan harga (X4) konstan, maka 
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dengan adanya peningkatan faktor lokasi sebesar satu skor, maka revisit 
intention pada konsumen yang menginap di hotel syariah meningkat 
sebesar 0,193. 
e. X4 = Koefisien regresi harga (X4) sebesar 0,872 yang berarti apabila 
kualitas pelayanan (X1), citra hotel  (X2), dan lokasi  (X3) konstan, maka 
dengan adanya peningkatan faktor  harga  sebesar satu skor, maka revisit 
intention pada konsumen yang menginap di hotel syariah meningkat 
sebesar 0,872. 
 
2) Uji Ketepatan Model 
a. Uji Signifikansi Simultan (uji F) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 111.471 4 27.868 19.120 .000
b
 
Residual 76.396 25 3.056   
Total 187.867 29    
a. Dependent Variable: revisit_intention 
b. Predictors: (Constant), HARGA, citra_hotel, LOKASI, kualitas_pelayanan 
 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
yang digunakan. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 19,120 > 
Ftabel (2,26) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
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b. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Mod
el R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .770
a
 .593 .528 1.748 2.353 
a. Predictors: (Constant), HARGA, citra_hotel, LOKASI, 
kualitas_pelayanan 
 
Uji R
2
 dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variasi variabel-
variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel dependennya. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,593 
yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 59,3%. Hal  ini berarti variabel-variabel independen meliputi 
kualitas pelayanan, citra hotel, lokasi, dan harga yang mempengaruhi revisit 
intention sebesar 59,3% sedangkan sisannya sebesar 40,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
c. Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.279 2.963  2.794 .010 
kualitas_pelayan
an 
.712 .348 1.405 2.047 .018 
citra_hotel .992 .461 1.382 2.151 .001 
LOKASI .193 .288 .399 2.673 .007 
HARGA .872 .258 .788 3.378 .002 
a. Dependent Variable: revisit_intention 
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Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria pengujian jika t hitung > t tabel atau p-value < α maka Ho ditolak. 
Hasil analisis uji t untuk variabel kualitas pelayanan diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,047 > ttabel (1,988) dengan nilai probabilitas sebesar 0,018 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya kualitas pelayanan berpengaruh 
positif terhadap revisit intention. 
Hasil analisis uji t untuk variabel  citra hotel diperoleh nilai thitung sebesar 
2,151 >  ttabel (1,988) dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil 
dari 0,05 maka H2  diterima, yang artinya citra hotel berpengaruh positif terhadap 
revisit intention. 
Hasil analisis uji t untuk variabel lokasi diperoleh nilai thitung sebesar 2,673  
>  ttabel (1,988) dengan nilai probabilitas sebesar 0,007 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H3 diterima, yang artinya lokasi berpengaruh positif terhadap revisit 
intention. 
Hasil analisis uji t untuk variabel  harga diperoleh nilai thitung sebesar 3,378  
> ttabel (1,988) dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H4 diterima, yang artinya harga berpengaruh positif terhadap revisit 
intention. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil dari klasifikasi responden diatas dapat di simpulkan 
bahwa responden yang terdapat melakukan penginapan di Hotel Syariah sebesar 
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66% untuk wanita. Yang merupakan bahwa mayoritas dari pengguna bukanlah 
dari golongan laki-laki karena hanya minoritas. Berdasarkan teori yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini bahwa terdapat 4 variabel yang dapat 
mempengaruhi Revisit intention. 
Kualitas pelayanan adalah bagaimana upaya pemenuhan kebutuhan yang 
dibarengi dengan keinginan konsumen dalam ketepatan dengan cara memenuhi 
harapan dan kepuasan dari pelanggan yang dapat mempengaruhi Revisit intention. 
Citra hotel adalah mencerminkan seorang terhadap suatu objek yang dapat 
mempengaruhi suatu Revisit intention pada penawaran produk jasa dalam 
masalah yang baik ataupun yang kurang secara konsekuen yang terdapat pada 
objek tersebut. Lokasi merupakan komponen yang berisikan tempat dimana suatu 
usaha atau aktivitas usaha yang dilakukan dalam pengembangan suatu usaha 
dalam letak lokasi ke tujuan yang mempengaruhi suatu Revisit intention. Harga 
merupakan bentuk yang digunakan untuk memberikan nilai finansial pada suatu 
prodok jasa yang dapat mempengaruhi suatu revisit intention. 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang secara statistik dapat dilihat dengan 
jelas bahwa secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat. Pengaruh Kualitas pelayanan, Citra hotel, Lokasi, Harga bersifat 
positif artinya semakin tinggi Kualitas pelayanan, Citra hotel, Lokasi, Harga 
meningkat maka dapat mengakibatkan semakin tinggi pula Revisit intention. Dari 
hasil tersebut dapat disesuaikan dengan hipotesis yang diajukan. Dari hasil 
penelitian ini juga dapat diselesaikan dengan hasil penelitian sebelumnya. Dari 
penjelasan masing-masing pengaruh variabel dapat dijelaskan senagai berikut : 
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1. Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap Revisit intention 
Pengujian seacara statistik dapat membuktikan bahwa Kualitas pelayanan  
berpengaruh positif secara signifikan terhdap revisit intention. Yang berarti bahwa 
Kualitas pelayanan merupakan kebutuhan yang diinginkan konsumen syang tepat 
untuk penyampaiannya agar dapat memenuhi harapan dan kepuasan dari 
pelanggan.  
2. Pengaruh Citra hotel terhadap Revisit intention 
Citra hotel memiliki pengaruh yang paling besar terhadap Revisit intention. 
Dalam Pengujian secara statistik dapat membuktikan bahwa Citra hotel 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap revisit intention. Yang berarti 
bahwa Citra hotel merupakan pengetahuan dan pemahaman dalam meningkatkan 
konsumen dalam memberikan pelayanan yang baik untuk mengutamakan 
keinginan pelanggan dan menaggapi keluhan pelanggan, yang berdampak kepada 
loyalitas pelanggan. 
3. Pengaruh Lokasi terhadap revisit intention 
Pengujian secara statistik dapat membuktikan bahwa Lokasi berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap Revisit intention. Yang berarti bahwa Lokasi 
merupakan strategis dan mudah untuk dijangkau konsumen untuk mengingat 
suatu objek atau tempat. Semakin baik lokasi itu akan meningkatkan keputusan 
bagi konsumen. Maka dari itu lokasi yang semakin baik dan strategis maka akan 
mengundang ketertarikan konsumen untuk berwisata dan melakukan keputusan 
dalam menggunakan. 
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4. Pengaruh Harga terhadap revisit intention 
Pengujian secara statistik dapat membuktikan bahwa Harga berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap Revisit intention. Yang berarti bahwa Harga 
merupakan nilai tukar yang dapat disamakan dengan uang ataupun barang lain 
untuk manfaat yang dapat diperoleh dari suatu barang atau jasa. dengan itu harga 
bisa digunakan dalam memberikan nilai finansial pada suatu produk jasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
66 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari Hasil analisis data pada bab sebelumnya yang dapat 
diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka dapat dilakukan pengujian reliabelitas 
untuk mengetahui bagaimana jawaban dari responden terhadap pertanyaan itu 
konsisten dari waktu ke waktu. Sedangankan dari situ dapat dilakukan dengan 
pengujian validitas untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner tersebut. Dari 
hasil uji reliabilitas dan validitas dapat menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 
dalam setiap variabel itu reliabel dan valid. Ada beberapa kesimpulan yang dapat 
dilakukan dalam penelitian itu adalah : 
1. Variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap variabel Revisit 
Intention pada konsumen pengunjung Assalam Syariah Hotel;  
2. Variabel Citra Hotel berpengaruh terhadap variabel Revisit Intention pada 
konsumen pengunjung Assalam Syariah Hotel;  
3. Variabel Lokasi berpengaruh terhadap variabel Revisit Intention pada 
konsumen pengunjung Assalam Syariah Hotel;  
4. Variabel Harga berpengaruh terhadap variabel Revisit Intention pada 
konsumen pengunjung Assalam Syariah Hotel; 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
  Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan yaitu : 
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a. Ada banyak variabel yang berpengaruh terhadap Revisit Intention. Namun 
dalam penelitian ini terdapat keterbatasan waktu maka tidak dapat 
memasukkan semua variabel yang berpengaruh terhadap Revisit Intention; 
b. Terdapat keterbatasan dari pengambilan sampel hanya terbatas dari 
konsumen yang melakukan penginapan di Assalaam Syariah Hotel. 
Sedangkan untuk penelitian selanjutnya bisa tingkat Provisi, sehingga bisa 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih luaas. 
c. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner dan 
wawancara, sehingga kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap 
secara nyata. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan untuk hasil penelitian yang telah dilakukan serta 
keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka penelitian ini memberikan saran  
sebagai berikut : 
1. Keberadaan Hotel Syariah yang sudah dikenal masyarakat secara luas, 
maka terdapat harapan kedepannya bisa tetap terjaga kualitas 
pelayanannya, Fasilitasnya, Harganya dalam melakukan penginapan 
dihotel; 
2. Untuk penelitian yang berikutnya, dapat dijadikan refrensi untuk 
mengadakan penelitian lanjutan karena masih ada banyak hal atau 
variabel-variabel yang dapat berpengaruh pada Revisit Intention untuk 
68 
 
 
 
melakukan suatu tindakan baik dari variabel budaya, variabel sosial, 
variabel resiko dan variabel-variabel yang tidak diajukan dalam penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian 
 
NO Bulan 
Kegiatan 
Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
1 Pengajuan 
Judul 
X          
2 Penyusun 
proposal 
 X         
3 Konsultasi   X X       
4 Seminar 
proposal 
    X      
5 Penelitian     X      
6 Analisis data      X     
7 Penulisan 
naskah akhir 
skripsi 
      X    
8 Pendaftaran 
munaqosah 
      X    
9 Ujian        X   
10 Revisi         X  
11 Wisuda          X 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
MEMBANGUN REVISIT INTENTION PADA HOTEL SYARIAH 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
Saya Devi Nasrukhatul Isrofiyah adalah Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Bisnis Syariah (145111175) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang saat ini sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang 
berjudul“MEMBANGUN REVISIT INTENTION PADA HOTEL SYARIAH”. 
 
Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk 
kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, 
saya meminta kesediaan saudara/I untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk 
mengisi kuesioner ini dengan tepat dan teliti.Atas perhatian dan partisipasi, saya 
mengucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaukum Wr. Wb. 
 
 
 
 
 
Hormat Saya 
 
 
 
Devi Nasrukhatul Isrofiyah 
145111175 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
MEMBAGUN REVISIT INTENTION PADA HOTEL SYARIAH 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama      :   
2. Alamat    : 
3. Jenis Kelamin    : 
4. Usia Anda saat ini    : 
a. Tamat SLTP 
b. Tamat SLTA 
c. Sarjana 
PETUJUK PENGISIAN 
1. Saudara / Saudari mohon memberikan jawaban terhadap pertanyaan – 
pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kenyaatan yang ada atau 
pengalaman yang di alami selama melakukan penginapan di Assalaam 
Syariah Hotel. 
2. Berikan jawaban dengan memberikan tanda chek list (√) pada jawaban 
yang sesuai dengan jawaban anda. 
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Variabel Kualitas Pelayanan (X1) 
No Pertanyaan Sangat 
Tidak 
Setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) 
1 Kualitas layanan 
dalam ruang tunggu 
nyaman 
     
2 Penampilan petugas 
pelayanan baik dan 
sopan 
     
3 Keandalan petugas 
dalam memberikan 
informasi pelayanan 
baik. 
     
4 Respon petugas 
pelayanan terhadap 
konsumen baik 
     
5 Kemampuan sosial 
petugas pelayanan 
baik 
     
6 Keramahan petugas 
pelayanan yang baik 
     
 
 
Variabel Citra Hotel (X2) 
No Pertanyaan Sangat 
Tidak 
Setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) 
1 Imajinasi secara umum 
merupakan kekuatan 
atau peroses yang 
menghasilkan citra 
dengan baik.  
     
2 Keadaan reputasi hotel 
yang baik itu akan 
membuat konsumen 
menjadi senang 
     
3 Konsumen dapat 
menilai bagaimana 
layanan hotel yang 
dikunjunginya 
     
4 Pengunjung dapat 
melihat bagaimana 
identitas dari 
perusahaan yang 
dikunjunginya 
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Variabel Lokasi (X3) 
No Pertanyaan Sangat 
Tidak 
Setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) 
1 Akses, lokasi yang 
mudah dillalui. 
     
2 Visibilitas, lokasi 
dapat dilihat 
dengan jelas dari 
tepi jalan. 
 
     
3 Keadaan Tempat 
parkir yang  luas 
dan aman. 
     
4 Kepadatan dan 
kemacetan lalu 
lintas itu juga bisa 
menjadi hambatan. 
     
 
 
Variabel Harga (X4) 
No Pertanyaan Sangat 
Tidak 
Setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) 
1 Harga dari kualitas 
dapat diterimah oleh 
konsumen. 
 
     
2 harga  dengan  fasilitas  
yang  dapat dinikmati. 
     
3 penetapan  harga  
dapat dikategori dari 
kelas hotel. 
     
4 Terdapat Penawaran 
harga  yang telah 
ditetapkan 
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Variabel Revisit Intention (Y) 
No Pertanyaan Sangat 
Tidak 
Setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) 
1 Apakah ada niat 
untuk berkunjung 
kembali 
     
2 Apakah terdapat 
minat yang  baik 
terhadap 
konsumen. 
     
3 Apakah minat 
berkunjung itu 
akan menurun 
dengan sendirinya. 
     
4 Saya berencana 
untuk  
mengunjungi 
kembali hotel 
syariah pada 
kesempatan lain. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
Lampiran 4. Data Kuesioner Penelitian 
 
No Umur Jenis kelamin Pendidikan 
1 32 P Sarjana 
2 27 L Sarjana 
3 14 P SLTP 
4 19 P SLTA 
5 26 P Sarjana 
6 35 L SLTA 
7 21 P SLTA 
8 32 P Sarjana 
9 25 P Sarjana 
10 23 L SLTA 
11 20 L SLTA 
12 24 P Sarjana 
13 28 L Sarjana 
14 19 P SLTA 
15 20 P SLTA 
16 25 P Sarjana 
17 26 P Sarjana 
18 25 L Sarjana 
19 19 P SLTA 
20 21 P SLTA 
21 22 P SLTA 
22 23 P SLTA 
23 50 L Sarjana 
24 34 L Sarjana 
25 22 P SLTA 
26 25 L Sarjana 
27 27 P Sarjana 
28 22 P SLTA 
29 26 P Sarjana 
30 25 L Sarjana 
31 28 P Sarjana 
32 24 P Sarjana 
33 28 L Sarjana 
34 21 L SLTA 
35 23 P SLTA 
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No Umur Jenis kelamin Pendidikan 
36 18 P SLTA 
37 26 P Sarjana 
38 19 P SLTA 
39 28 P Sarjana 
40 35 P Sarjana 
41 33 P Sarjana 
42 21 P SLTA 
43 33 L Sarjana 
44 27 P Sarjana 
45 20 L SLTA 
46 21 P SLTA 
47 25 P Sarjana 
48 21 L SLTA 
49 28 P Sarjana 
50 21 L SLTA 
51 35 L Sarjana 
52 26 P Sarjana 
53 25 P Sarjana 
54 25 L Sarjana 
55 48 L Sarjana 
56 22 P SLTA 
57 17 L SLTA 
58 18 P SLTA 
59 20 P SLTA 
60 24 L Sarjana 
61 32 L Sarjana 
62 35 P Sarjana 
63 18 P SLTA 
64 25 L Sarjana 
65 27 P Sarjana 
66 26 P Sarjana 
67 28 L Sarjana 
68 24 P Sarjana 
69 29 L Sarjana 
70 21 P SLTA 
71 21 P SLTA 
72 27 L Sarjana 
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No Umur Jenis kelamin Pendidikan 
73 40 L Sarjana 
74 24 P Sarjana 
75 27 L Sarjana 
76 25 P Sarjana 
77 30 L Sarjana 
78 28 P Sarjana 
79 19 P SLTA 
80 23 P Sarjana 
81 18 P SLTA 
82 20 P SLTA 
83 30 L Sarjana 
84 30 P Sarjana 
85 29 P Sarjana 
86 30 L Sarjana 
87 50 L Sarjana 
88 35 P Sarjana 
89 29 P Sarjana 
90 34 L Sarjana 
91 31 P Sarjana 
92 33 L Sarjana 
93 30 P Sarjana 
94 30 P Sarjana 
95 33 L Sarjana 
96 23 P Sarjana 
97 24 P Sarjana 
98 31 P Sarjana 
99 33 P Sarjana 
100 35 P Sarjana 
 
 
Kualitas Pelayanan 
Kp 1 Kp 2 Kp 3 Kp 4 Kp 5 Kp 6 Jumlah KP 
3 3 3 4 3 4 20 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 3 4 3 3 21 
4 4 3 3 4 4 22 
3 3 4 3 2 3 18 
4 4 3 3 4 4 22 
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4 4 4 3 4 3 22 
4 4 4 3 3 4 22 
4 4 3 4 3 4 22 
4 4 4 4 3 3 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 3 21 
4 4 3 4 3 3 21 
4 4 3 3 4 4 22 
3 3 4 3 2 3 18 
3 3 3 3 4 4 20 
1 1 2 3 2 1 10 
3 4 4 3 3 4 21 
4 3 3 3 2 4 19 
3 3 4 4 4 3 21 
1 3 2 1 3 4 14 
2 3 3 3 4 4 19 
4 4 1 3 4 3 19 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 3 22 
4 4 3 3 3 4 21 
3 4 4 4 4 3 22 
4 3 4 4 4 3 22 
3 3 3 4 3 4 20 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 3 4 3 3 21 
4 4 3 3 4 4 22 
3 3 4 3 2 3 18 
4 4 3 3 4 4 22 
4 4 4 3 4 3 22 
4 4 4 3 3 4 22 
4 4 3 4 3 4 22 
4 4 4 4 3 3 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 3 21 
4 4 3 4 3 3 21 
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4 4 3 3 4 4 22 
3 3 4 3 2 3 18 
3 3 3 3 4 4 20 
1 1 2 3 2 1 10 
3 4 4 3 3 4 21 
4 3 3 3 2 4 19 
3 3 4 4 4 3 21 
1 3 2 1 3 4 14 
2 3 3 3 4 4 19 
4 4 1 3 4 3 19 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 3 22 
4 4 3 3 3 4 21 
3 4 4 4 4 3 22 
4 3 4 4 4 3 22 
3 3 3 3 4 4 20 
1 1 2 3 2 1 10 
3 4 4 3 3 4 21 
3 4 4 3 3 4 21 
4 3 3 3 2 4 19 
4 4 2 3 3 1 17 
4 4 3 3 4 4 22 
4 4 4 3 4 3 22 
4 4 4 3 3 4 22 
4 4 3 4 3 4 22 
4 4 3 3 4 4 22 
4 4 4 3 4 3 22 
4 4 4 3 3 4 22 
4 4 3 4 3 4 22 
4 4 4 4 3 5 24 
4 4 3 4 3 4 22 
4 4 3 4 4 4 23 
4 3 4 3 2 4 20 
4 4 4 3 4 3 22 
4 4 4 3 3 4 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 5 23 
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4 4 3 4 3 3 21 
4 4 3 4 5 5 25 
4 4 3 5 4 4 24 
3 3 4 3 2 3 18 
2 3 3 3 4 4 19 
4 4 1 3 4 3 19 
4 4 3 3 4 4 22 
3 3 4 4 2 3 19 
3 3 3 4 4 4 21 
4 4 2 3 2 1 16 
3 4 4 3 3 4 21 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 4 3 3 4 22 
3 4 4 4 4 3 22 
4 3 4 4 4 3 22 
3 3 3 4 3 4 24 
3 3 3 3 3 3 20 
4 4 3 4 3 3 25 
4 4 3 3 4 4 26 
3 3 4 3 2 3 22 
4 4 3 3 4 4 26 
4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 3 3 4 25 
4 4 3 4 3 4 26 
4 4 4 4 3 3 26 
3 3 4 4 4 4 25 
4 3 4 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 28 
3 3 4 4 4 3 24 
4 4 3 4 3 3 25 
4 4 3 3 4 4 26 
3 3 4 3 2 3 22 
3 3 3 3 4 4 24 
1 1 2 3 2 1 13 
3 4 4 3 3 4 25 
4 3 3 3 2 4 23 
3 3 4 4 4 3 25 
1 3 2 1 3 4 18 
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2 3 3 3 4 4 23 
4 4 1 3 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 3 26 
4 4 3 3 3 4 25 
3 4 4 4 4 3 26 
4 3 4 4 4 3 25 
3 3 3 3 4 4 24 
1 1 2 3 2 1 13 
3 4 4 3 3 4 25 
3 4 4 3 3 4 25 
4 3 3 3 2 4 23 
4 4 2 3 3 1 18 
4 4 3 3 4 4 26 
4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 3 3 4 25 
4 4 3 4 3 4 26 
4 4 3 3 4 4 26 
4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 3 3 4 25 
4 4 3 4 3 4 26 
4 4 4 4 3 5 28 
4 4 3 4 3 4 26 
4 4 3 4 4 4 27 
4 3 4 3 2 4 25 
4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 3 3 4 25 
3 3 4 4 4 4 25 
4 3 4 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 28 
3 3 4 4 4 5 26 
4 4 3 4 3 3 25 
4 4 3 4 5 5 29 
4 4 3 5 4 4 28 
3 3 4 3 2 3 22 
2 3 3 3 4 4 23 
4 4 1 3 4 3 23 
4 4 3 3 4 4 26 
3 3 4 4 2 3 23 
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3 3 3 4 4 4 25 
4 4 2 3 2 1 19 
3 4 4 3 3 4 25 
3 3 4 4 4 4 25 
4 4 4 3 4 4 27 
4 4 4 3 3 4 25 
3 4 4 4 4 3 26 
4 3 4 4 4 3 25 
4 4 4 3 2 4 25 
3 3 4 4 4 3 25 
1 3 2 1 3 4 18 
2 3 3 3 4 4 23 
4 4 1 3 4 3 23 
4 4 2 4 3 1 19 
4 4 3 4 4 4 27 
4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 3 3 4 25 
4 4 3 4 3 4 26 
4 4 3 4 4 4 27 
4 4 4 3 4 3 26 
4 4 4 3 3 4 25 
4 4 4 4 3 4 27 
4 4 4 4 3 3 26 
4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 3 26 
4 4 3 3 3 4 25 
3 4 4 4 4 3 26 
4 3 4 4 4 3 25 
3 3 4 4 2 3 23 
3 3 3 4 4 4 25 
3 1 3 3 3 4 20 
3 4 4 3 3 4 25 
4 3 3 3 2 4 23 
2 3 3 4 4 4 25 
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Citra Hotel 
CH 1 CH 2 CH 3 CH 4 Jumlah CH 
4 3 4 3 14 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 5 3 17 
3 3 3 4 13 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
3 2 3 4 12 
4 4 4 4 16 
3 4 3 4 14 
4 4 4 4 16 
3 2 3 4 12 
4 4 4 4 16 
1 2 1 3 7 
4 3 4 4 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 3 4 3 14 
3 4 3 4 14 
3 4 3 3 13 
4 2 4 4 14 
3 4 3 4 14 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
3 4 3 4 14 
1 3 1 1 6 
4 4 4 4 16 
3 4 3 4 14 
4 3 4 3 14 
4 4 4 3 15 
3 3 4 4 14 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
4 4 3 4 15 
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4 4 3 4 15 
4 4 3 5 16 
3 3 4 3 13 
2 3 3 3 11 
4 4 1 3 12 
4 4 3 3 14 
3 3 4 4 14 
3 3 3 4 13 
4 4 2 3 13 
3 4 4 3 14 
3 3 4 4 14 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
3 4 4 4 15 
4 3 4 4 15 
4 4 4 3 15 
3 3 4 4 14 
1 3 2 1 7 
2 3 3 3 11 
4 4 1 3 12 
4 4 2 4 14 
4 4 3 4 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
4 4 3 4 15 
4 4 3 4 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
4 4 3 3 14 
3 4 4 4 15 
4 3 4 4 15 
3 3 4 4 14 
3 3 3 4 13 
3 1 3 3 10 
3 4 4 3 14 
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4 3 3 3 13 
2 3 3 4 12 
4 4 4 3 15 
3 4 5 3 15 
4 4 4 3 15 
4 4 5 4 17 
5 3 4 4 16 
5 4 5 3 17 
3 5 4 5 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
4 3 4 4 15 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
5 3 4 4 16 
4 5 5 4 18 
3 4 4 4 15 
4 5 4 4 17 
4 4 3 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 5 3 16 
4 3 5 3 15 
 
 
Lokasi 
L1 L2 L3 L4 Jumlah Lokasi 
3 4 4 3 14 
4 3 4 3 14 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
4 5 5 5 19 
5 4 4 5 18 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 4 4 5 17 
3 4 4 3 14 
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4 4 3 4 15 
4 4 4 4 16 
4 5 5 5 19 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
5 4 4 3 16 
4 4 3 4 15 
5 4 4 5 18 
3 5 4 5 17 
4 5 5 5 19 
3 4 4 3 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 5 5 4 18 
4 5 4 4 17 
4 5 5 4 18 
4 4 3 4 15 
4 4 4 3 15 
3 3 4 4 14 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
4 4 3 4 15 
4 4 3 4 15 
4 4 3 5 16 
3 3 4 3 13 
2 3 3 3 11 
4 4 1 3 12 
4 4 3 3 14 
3 3 4 4 14 
3 3 3 4 13 
4 4 2 3 13 
3 4 4 3 14 
3 3 4 4 14 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
3 4 4 4 15 
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4 3 4 4 15 
4 4 4 3 15 
3 3 4 4 14 
1 3 2 1 7 
2 3 3 3 11 
4 4 1 3 12 
4 4 2 4 14 
4 4 3 4 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
4 4 3 4 15 
4 4 3 4 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
4 4 3 3 14 
3 4 4 4 15 
4 3 4 4 15 
3 3 4 4 14 
3 3 3 4 13 
3 1 3 3 10 
3 4 4 3 14 
4 3 3 3 13 
2 3 3 4 12 
4 4 5 5 18 
4 4 4 3 15 
4 3 4 1 12 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
3 4 4 4 15 
3 4 4 5 16 
3 4 3 3 13 
4 4 4 3 15 
4 5 3 3 15 
3 3 4 4 14 
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5 3 5 4 17 
4 3 4 3 14 
4 3 4 4 15 
4 4 5 4 17 
5 4 5 4 18 
4 3 4 3 14 
4 3 4 4 15 
4 4 5 4 17 
5 3 4 5 17 
4 3 4 5 16 
4 4 4 4 16 
 
 
Harga 
H1 H2 H3 H4 Jumlah Harga 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 5 5 4 18 
4 5 4 4 17 
4 5 5 4 18 
4 4 3 4 15 
4 4 5 3 16 
4 4 3 1 12 
4 4 5 5 18 
4 5 5 5 19 
3 3 4 3 13 
4 5 5 3 17 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 5 4 4 17 
4 4 5 5 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 4 4 4 17 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
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4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 5 5 3 18 
4 4 5 4 17 
4 5 4 4 17 
4 5 5 4 18 
4 4 3 4 15 
4 4 5 3 16 
4 4 3 1 12 
4 4 5 5 18 
4 5 5 5 19 
3 3 4 3 13 
4 5 5 3 17 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 5 4 4 17 
4 4 5 5 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 4 4 4 17 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 5 5 3 18 
4 4 5 4 17 
4 5 4 4 17 
5 5 4 5 19 
4 4 5 4 17 
5 4 4 4 17 
4 4 3 4 15 
4 5 5 4 18 
4 4 4 1 13 
5 5 4 4 18 
5 4 4 4 17 
4 4 4 4 16 
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3 4 3 3 13 
4 4 4 1 13 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
5 3 4 4 16 
4 5 5 4 18 
3 4 4 4 15 
4 5 4 4 17 
4 4 3 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 5 3 16 
4 3 5 3 15 
4 4 5 5 18 
4 4 4 3 15 
4 3 4 1 12 
4 4 3 4 15 
4 3 4 4 15 
4 4 4 5 17 
4 1 4 5 14 
3 3 3 4 13 
3 3 4 3 13 
5 4 4 4 17 
3 4 4 4 15 
1 3 2 3 9 
4 5 3 3 15 
3 3 4 4 14 
5 3 5 4 17 
4 3 4 3 14 
4 3 4 4 15 
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Revisit Intention 
RI1 RI2 RI3 RI4 Jumlah RI 
     
1 2 3 4 10 
4 3 3 4 14 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
4 5 4 5 18 
4 4 4 3 15 
4 4 5 5 18 
3 3 4 4 14 
1 2 3 3 9 
5 4 4 4 17 
5 4 4 3 16 
3 4 4 4 15 
3 4 4 3 14 
5 5 4 4 18 
4 4 3 1 12 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 5 4 4 18 
4 4 3 4 15 
4 4 4 3 15 
4 5 4 3 16 
5 4 5 4 18 
4 5 5 3 17 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 4 3 3 14 
4 4 4 1 13 
3 3 4 4 14 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
3 4 4 3 14 
4 3 4 3 14 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
4 5 5 5 19 
5 4 4 5 18 
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4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 4 4 5 17 
3 4 4 3 14 
4 4 3 4 15 
4 4 4 4 16 
4 5 5 5 19 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
5 4 4 3 16 
4 4 3 4 15 
5 4 4 5 18 
3 5 4 5 17 
4 5 5 5 19 
3 4 4 3 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 5 5 4 18 
4 5 4 4 17 
4 5 5 4 18 
4 4 3 4 15 
4 4 5 3 16 
4 4 3 1 12 
4 4 5 5 18 
4 5 5 5 19 
3 3 4 3 13 
4 5 5 3 17 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 5 4 4 17 
4 4 5 5 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 4 4 4 17 
4 4 4 5 17 
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4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 5 5 3 18 
4 4 5 4 17 
4 5 4 4 17 
5 5 4 5 19 
4 4 5 4 17 
5 4 4 4 17 
4 4 3 4 15 
4 5 5 4 18 
4 4 4 1 13 
5 5 4 4 18 
5 4 4 4 17 
4 4 4 4 16 
3 4 3 3 13 
4 4 4 1 13 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 4 3 4 15 
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Lampiran 5. 
 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Pelayanan (X1) 
 
Correlations 
 KP_1 KP_2 KP_3 KP_4 KP_5 KP_6 
kualitas_p
elayanan 
KP_1 Pearson 
Correlation 
1 .706
**
 .263 .457
*
 .258 .349 .795
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .160 .011 .169 .059 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP_2 Pearson 
Correlation 
.706
**
 1 .190 .180 .377
*
 .480
**
 .754
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .315 .341 .040 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP_3 Pearson 
Correlation 
.263 .190 1 .508
**
 .162 .123 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .160 .315  .004 .393 .516 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP_4 Pearson 
Correlation 
.457
*
 .180 .508
**
 1 .297 -.120 .599
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .341 .004  .112 .528 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP_5 Pearson 
Correlation 
.258 .377
*
 .162 .297 1 .308 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .169 .040 .393 .112  .098 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP_6 Pearson 
Correlation 
.349 .480
**
 .123 -.120 .308 1 .541
**
 
Sig. (2-tailed) .059 .007 .516 .528 .098  .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
kualitas
_pelaya
nan 
Pearson 
Correlation 
.795
**
 .754
**
 .583
**
 .599
**
 .608
**
 .541
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .002  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.815 6 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Citra Hotel (X2) 
 
Correlations 
 CH_1 CH_2 CH_3 CH_4 citra_hotel 
CH_1 Pearson Correlation 1 .442* 1.000** .416* .934** 
Sig. (2-tailed)  .014 .000 .022 .000 
N 30 30 30 30 30 
CH_2 Pearson Correlation .442* 1 .442* .190 .656** 
Sig. (2-tailed) .014  .014 .313 .000 
N 30 30 30 30 30 
CH_3 Pearson Correlation 1.000** .442* 1 .416* .934** 
Sig. (2-tailed) .000 .014  .022 .000 
N 30 30 30 30 30 
CH_4 Pearson Correlation .416* .190 .416* 1 .604** 
Sig. (2-tailed) .022 .313 .022  .000 
N 30 30 30 30 30 
citra_hotel Pearson Correlation .934** .656** .934** .604** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.899 4 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Lokasi (X3) 
 
Correlations 
 L_1 L_2 L_3 L_4 LOKASI 
L_1 Pearson Correlation 1 .081 .184 .284 .533
**
 
Sig. (2-tailed)  .669 .330 .128 .002 
N 30 30 30 30 30 
L_2 Pearson Correlation .081 1 .647
**
 .406
*
 .780
**
 
Sig. (2-tailed) .669  .000 .026 .000 
N 30 30 30 30 30 
L_3 Pearson Correlation .184 .647
**
 1 .234 .753
**
 
Sig. (2-tailed) .330 .000  .213 .000 
N 30 30 30 30 30 
L_4 Pearson Correlation .284 .406
*
 .234 1 .704
**
 
Sig. (2-tailed) .128 .026 .213  .000 
N 30 30 30 30 30 
LOKAS
I 
Pearson Correlation .533
**
 .780
**
 .753
**
 .704
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.774 4 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Harga (X4) 
 
Correlations 
 H_1 H_2 H_3 H_4 HARGA 
H_1 Pearson Correlation 1 .313 .158 .131 .516
**
 
Sig. (2-tailed)  .092 .404 .490 .003 
N 30 30 30 30 30 
H_2 Pearson Correlation .313 1 .318 .054 .605
**
 
Sig. (2-tailed) .092  .087 .779 .000 
N 30 30 30 30 30 
H_3 Pearson Correlation .158 .318 1 .265 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .404 .087  .156 .000 
N 30 30 30 30 30 
H_4 Pearson Correlation .131 .054 .265 1 .686
**
 
Sig. (2-tailed) .490 .779 .156  .000 
N 30 30 30 30 30 
HARGA Pearson Correlation .516
**
 .605
**
 .697
**
 .686
**
 1 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.857 4 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Revisit Intention (Y) 
 
Correlations 
 RI_1 RI_2 RI_3 RI_4 
revisit_intenti
on 
RI_1 Pearson Correlation 1 .751
**
 .403
*
 .034 .802
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .027 .860 .000 
N 30 30 30 30 30 
RI_2 Pearson Correlation .751
**
 1 .437
*
 .028 .788
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .016 .881 .000 
N 30 30 30 30 30 
RI_3 Pearson Correlation .403
*
 .437
*
 1 .285 .706
**
 
Sig. (2-tailed) .027 .016  .126 .000 
N 30 30 30 30 30 
RI_4 Pearson Correlation .034 .028 .285 1 .501
**
 
Sig. (2-tailed) .860 .881 .126  .005 
N 30 30 30 30 30 
revisit_intention Pearson Correlation .802
**
 .788
**
 .706
**
 .501
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability 
Scale: AL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.981 4 
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Lampiran  6. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas NonParametric Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 96 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.74869706 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .063 
Positive .082 
Negative -.163 
Test Statistic .580 
Asymp. Sig. (2-tailed) .890 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.982 1.865  1.446 .055 
kualitas_pelayan
an 
.009 .037 .032 .970 .334 
citra_hotel .054 .140 .079 .388 .699 
LOKASI .056 .062 .046 .931 .355 
HARGA .051 .043 .067 .611 .543 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 
Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
kualitas_pelayanan .726 1.377 
citra_hotel .866 1.155 
LOKASI .702 1.425 
106 
 
 
 
HARGA .824 1.214 
a. Dependent Variable: revisit_intentio 
Lampiran 7. 
 
Hasil Uji Deskriptif Data 
 
 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
Kualitas pelayanan 30 8 28 19.17 2.545 
Citra hotel 30 4 20 16.47 3.544 
Lokasi 30 12 19 23.42 1.875 
Harga 30 9 19 14.20 2.300 
Revisit intention 30 18 30 29.17 5.022 
Valid N (listwise) 30     
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Lampiran 8. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
revisit_intention 23.93 2.545 30 
kualitas_pelayanan 23.47 5.022 30 
citra_hotel 15.83 3.544 30 
LOKASI 16.00 1.875 30 
HARGA 15.53 2.300 30 
 
 
Variables Entered/Removed
a 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 HARGA, citra_hotel, 
LOKASI, 
kualitas_pelayananb 
. Enter 
a. Dependent Variable: revisit_intention 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .770a .593 .528 1.748 2.353 
a. Predictors: (Constant), HARGA, citra_hotel, LOKASI, kualitas_pelayanan 
 
 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 111.471 4 27.868 19.120 .000b 
Residual 76.396 25 3.056   
Total 187.867 29    
a. Dependent Variable: revisit_intention 
b. Predictors: (Constant), HARGA, citra_hotel, LOKASI, kualitas_pelayanan 
 
 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.279 2.963  2.794 .010 
kualitas_pelayanan .712 .348 1.405 2.047 .018 
citra_hotel .992 .461 1.382 2.151 .001 
LOKASI .193 .288 .143 2.673 .007 
HARGA .872 .258 .788 3.378 .002 
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a. Dependent Variable: revisit_intention 
 
Lampiran 9. 
 
Distribusi nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1% 
N 
The Level Of Significance 
5% 1% 
3 0.997 0.999 
4 0.950 0.990 
5 0.878 0.959 
6 0.811 0.917 
7 0.745 0.874 
8 0.707 0.834 
9 0.666 0.798 
10 0.632 0.765 
11 0.602 0.735 
12 0.576 0.708 
13 0.553 0.684 
14 0.532 0.661 
15 0.514 0.641 
16 0.497 0.623 
17 0.482 0.606 
18 0.468 0.590 
19 0.456 0.575 
20 0.444 0.561 
21 0.433 0.549 
22 0.432 0.537 
23 0.413 0.526 
24 0.404 0.515 
25 0.396 0.505 
26 0.388 0.496 
27 0.381 0.487 
28 0.374 0.478 
29 0.367 0.470 
30 0.361 0.463 
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